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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya jenis sepeda motor matic yang
diproduksi industri sepeda motor, yaitu melalui berbagai fitur serta teknologi yang
dibuat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang memiliki mobilitas sehari-
hari yang tinggi dan membutuhkan kendaraan yang nyaman serta praktis . honda
beat adalah salah satu sepeda motor yang di produksi oleh Astra Honda Motor
yang sampai saat ini berusaha memenuhi kebutuhan dengan cara menciptakan
sepeda motor matic yang mengedepankan kehandalan dan teknologi tujuan
tuk menganalisis pengaruh pengaruh persepsi tentang kualitas produk
arga (Xz) terhadap keputusan pembelian motor honda beat pada
Matra. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
konsumen yang melakukan pembelian pada PT Tunas Dwipa Matra dan sample
yang ada dalam penelitian ini 100 responden dengan menggunakan teknik
purposive Sampling dan dengan menggunakan jenis data primer . teknik analisis
yang di gunakan regresi berganda. Dari hasil analisis, indikator-indikator dan
variable bersifat valid . faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian adalah variabel tingkat harga, kemudian variabel perseps:j
tentang kualitas produk koefesien determinasi yang terlihat pada Adjusted R
Square sebesar 0,537 yang berartg bahwa keputusan pembelian pengaruhnya dapat
dijelaskan oleh kedua variable independen dalam penelitian ini yaitu persepsi
kualitas produk dan tingkat harga sebesar 54% dan sisanya di jelaskan oleh

variable lain diluar model penelitian ini

penelitian un
(X)) dan tingkat h
PT Tunas Dwipa

Kata Kunci : persepsi kualitas produk , tingkat harga , keputusan pembelian
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Keputusan pembelian kon
beat dapat diketahui optimal maka diperlukan analisis mengenai seberapa
besar pengaruh persepsi tentang kualitas produk dan tingkat harga .

{ atas maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih

Berdasarkan uraian d
dalam sebuah skripsi atau karya tulis ilmiah

dalam dan mengemukakan

«Analisis Persepsi

P Keputusan Pembelian Sepeda Motor Honda B
eat

dengan judul Tentang Kualitas Produk dan Tingkat
a

Harga Terhada g

pada PT Tunas Dwipa Matra .”

1.2 Rumusan Masalah

n uraian yang t€
is mencoba menguraikan masalah
yang ada dibagi
lbaglan

Berdasarka lah dijabarkan pada latar belakang masalah
salah di

atas, penul

operasional yaitu:
2. Bagaimana pengaruh persepsi tentang kualitas
ap

usan pembelian sepeda motor Honda Beat ?

keput




garuh tingkat harga terhadap keputusan pembeli
elian

b. Bagaimana pen

sepeda motor Honda Beat ?
c. Bagaimana persepsi tentan i
g kualitas produk d i
berpengaruh on et hares
sepeda motor Honda Beat pada PT Tunas Dwipa Matr
atra ?

positif dan signifikan terhadap terhadap keput
putusan

pembelian

1.3 Tujuan Penelitian
akukannya penelitian ini adalah untuk
a tidaknya pengaruh persepsi

Tu .
ujuan dil mengetahui:
Untuk mengetahui dan menganalisis ad

a.
produk terhadap keputusan pembelian sepeda motor H
v onda

Kualitas
Beat pada PT Tunas Dwipa Matra.
h. Untuk mengetahui dan menganaiisis ada tidaknya pengaruh P
ersepsi

Harga terhadap keputusan

PT Tunas Dwipa Matra.
an mengana

persepsi harga terhadap keputusan pembeli
ian

pembelian sepeda motor Honda Beat pad
a

Untuk mcngetahui d lisis ada tidaknya pengaruh pe .
Kualitas produk dan perspesi

sepeda motor Honda Beat pada PT Tunas Dwipa Matra

1.4 Batasan Masalah

Dikarenakan adany
pada mas
dibuat batasan masalah sebagai berikut:

a keterbatasan waktu dan k
emampuan penuli
ulis, agar

penelitian fokus alah yang ada dan tidak .
menyimpang dari
1

pembahasan, maka
1. Variabel bebas terfokus pada persepsi kualitas produk sebagai

. e gal X, dan

pembelian menjadi

mbelian sepeda motor honda beat pad

ada

persepsi har

2. Keputusan
membahas tentans keputusan pe

s Dwipa Matra .

variabel terikat i
yaitu Y
» yang

pT Tuna

an menggunakan metode regresi berganda untuk
mengukur

dan X> terhadap Y.

3. Peneliti
besarnya

pengaruh yariable X1




1.5 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mempunyai beberapa manfaat yang diperoleh
erole

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Industri
Dapat menjadi hasil penelitian yang bermanfaat bagi industri pemas
aran

honda beat pada PT Tunas Dwipa Matra . Sekaligus menjadi
adi

sepeda motor
untuk membuat strategi
ai target yang di tetapkan dan menjadi bahan evaluasi dalam

riset pasar dalam meningkatkan penjualan agar

dapat mencap
rangka pengembangan produk yang dapat memenuhi kepuasan pelanggan

{ Pemerintah Republik Indonesia

menjadi informasi tambahan mengenai pentingnya pengemban
gan

Indonesia. Dan dalam industri otomotif juga

naga kerja yang berguna untuk mengurangi

Dapat
i otomotif di

pung banyak sekali te
meningkatkan ekonomi negara.

indust

menarn

angka pengangguran serta

3. Bagi Penulis
getahuan dan wawasan penulis mengenai kegiatan

Untuk memperluas pen

T Tunas Dwipa Matra dalam ruang lingkup bisnis

Pemasaran pada P

otomotif di indonesia.

4. Bagi Pembaca

dap
rta bisa digunakan sebagai refrensi mahasiswa/i Politeknik
ekni

Penelitian ini at menambah informasi, bahan saran, konsep d
’ an
pengetahuan s€

akat yang tertarik pada kasus yang sama

STMI dan masyar

eknik STMI Jakarta

5. Bagi Polit
data dan pengelahuan dalam men

yusun materi

19

referensi
i Po]iteknik STMI Jakarta yang saat ini terfokus pada bid
1 ang

Menambah

perkuliaharl d
omotif.

akademik ot




1.6 Sistematika Penulisan
an ini menggambarkan isi dari penelitian secara gari
s

Sistematika penulis
besar. Adapun uraian mengenai isi pokok bab-bab yang disajikan dal
alam

laporan ini adalah:

BABI: PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,tuj
Jujuan

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematik
atika

penulisan.
BAB II:LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang dasar-dasar teori
ori atau konsep
yang

digunakan sebagai dasar pemikiran ilmiah untuk membahas d
s dan

menganalisa permasalahan yang ada.
ODE PENELITIAN

BAB IIl: MET
s data yang diperlukan dan penjelasan

i berisi tentang jeni

Bab in
mengenai metode penelitian yang akan digunakan dalam
pengumpulan dan analisis data.
BAB1V: PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
ulan data-data yang dibutuhkan untuk

Berisikan pengump
pengolahan data sesuai dengan metode yang dipilih, pengolah
> an

data tersebut akan
S DAN PEMBAHASAN

rta pembahasan terhadap hasil yang diperoleh
e

digunakan dalam analisa data.

BAB V: ANALISI

Berisikan analisa s€

dari data pengolahan data melalui metode yang diterapkan

[MIPULAN DAN SARAN

BAB VI KES
ulan dari penelitian yang dilakukan, serta
> saran-

Berisikan kesimp
saran yansg diperlukan perusahaan dan peneliti selanjutny
a.




ILANDASAN TE

MILIK PERPUSTAKAAN STM|

e sQa
Membaoca .. lbudﬂl'. Mellgumbll :D
: - osa

BAB II

ORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori

2.1.1Hakekat Pemasaran

Kata pasar memiliki pengertian sebagai tempat dimana pembeli
dan penjual bertemu untuk melakukan tukar menukar baran -
lebih jelasnya di bawah ini dikemukakan definisi tentang pexiaunmk
Menurut Kotler dan Keller (2016:8) pemasaran adalah t;atran.
mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan so an;g
Menurut The American Marketing Association (dalam Kotler 201:53 |
pemasaran adalzh proses perencanaan dan pelaksanaan p’eneta. '
harga, promosi, serta distribusi barang atau jasa untuk menciptai:
pertukaran yang memuaskan tujuan-tujuan  individual da;

organisasional.
Jadi manajemen pemasaran sebagai seni dan ilmu memilih
ilih pasar
sasaran dan mendapatkan, menjaga, d
, , dan pertumbuhan
pelanggan

memberi 1
rikan, dan mengkomunikasikan nilai

melalui penciptaan,

pelanggan yang unggul.

Dari uraian di atas dap
rusahaan yang telah di )
imulai sebelu

m proses

at disimpulkan bahwa aktivitas pemas
aran

dilakukan oleh suatu pe

oduksi akan dimulai, d

utuhan dan kepuasan konsumen. Disamping i
. ping ttu kegiatan

P€masaran

k berhenti setelah tra
yang diharapkan kepuasan konsumen d
apat

pr an ditunjukan kepada usah
a untuk me :
keb menubi
tida nsaksi penjualan selesai
selesal, tetapi mem :
punyai

layanan purna jual

uhi kebutuhannya serta mempunyai p:
pandangan positif
terhadap

erpen

g dan jasa yang mereka nikmati dan j
juga kepada
perusahaan

baran

yang menjual.




a. Strategi Pemasaran
Setelah memutuskan target  pasarnya, perusahaan

rencana detail untuk bauran pemasaran Menurut

memutuskan
dan Keller (2016:24), Strategi pemasaran adalah

Kotler
cara pemasaran yang dapat dikontrol meliputi produk

seperangkat
harga, tempat, dan promosi
takan respon dari target marketnya. Bauran pemasaran juga

yang dipadukan perusahaan untuk

mencip
dikenal

1. Produk (product)
Produk adalah kombinasi benda atau jasa dari perusahaan yan

dengan 4P. Menurut Kotler dan Keller, 4P didefinisikan:

ditawarkan ke target pasar untuk memenuhi kebutuhan dan

keinginan.

2. Harga (price)

Harga adalah sejuml

untuk mendapatkan suatu produk atau jasa. Harga juga

ah uang yang harus dikeluarkan konsumen

merupakan pesan yang menunjukan bagaimana suatu brand
memposisikan dirinya di pasar.

3. Tempat (place)
rusahaan yang membuat produk tersedia di pasar

Kegiatan pe
sasaran. Strategi pemilihan tempat meliputi transportasi
pergudangan; pengaturan persediaan dan cara pemesanan bag;
konsumen.

4. Promosi
Promosi adalah aktivitas perusahaan untuk

menf:’,kom““ikaSikan produk dan jasanya dan mempengaruhi
. 1

target konsumen untuk membeli. Kegiatan promosi antara laj
ain

iklan, personal selling, promosi penjualan, dan public relati
ion.




2.1.2 Hakekat Persepsi Kualitas Produk

Perusahaan ini \/ ' w
dewasa ini menyadari bahwa produk yang pali
paling baik

tidaklah ideal jika tidak dapat memuaskan kebutuhan , kei
, keinginan dan

harapan para konsumen De
. Dengan demikian kualitas
merupakan suatu

ukuran sampai sejauh mana su
atu produk sesuai d
engan kebutuhan

keinginan dan harapan
para pelanggannya Seti
. Setiap perusahaan
atau

produsen harus memilih tingkat kualitas yang akan
membantu dan

mempertahankan posisi produk itu didalam sasarann
s ya.

Kualitas produkmempunyai pemahaman bahwa d
produk yan
g

ditawarkan oleh perusahaan mempunyai nilai jual lebih
] yang tidak
dengan demikian perusahaan haru
s

dimiliki oleh produk pesaing,
memfokuskan pada kualitas produk dan membandingk
produk yan nekan denan
Menurut pendapat
tur dan Karateristik produk ata j
u jasa yang bergantun
g pada

ya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatak
) an atau

g ditawarkan oleh perusahaan pesaing
Kotler & Keller (2016:143) kualitas adalah

totalitas fi

kemampuann
tersirat. Kualitas tidak lagi menjadi tan
ggung jawab eksklusi
usif dari

ompok kecil yang memantau kinerj
inerja layanan at
ve au berdasark
an

suatu kel
da kerusakan pada suatu bagian perakitan

hanya pa

dasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bah k
wa kualitas

Ber
ut yang ada didalar
am produk dan
yang

produk adalah sejumlah atrib

kan untuk memenuhi harapan-harapan konsumen, k
n, kualita
s

di guna
di ana
g putuskan oleh konsumen dim

adalah sesuatu yan

sendiri
en yang satu dengan yang lain mempunyai Kkrit

riteria yan

g

konsuim
a terhadap sebua
membuat strategi bagaimana produk yang di h
) di hasilkan a
gar

berbed h produk untuk menyi
nyimpulkann
ya. Perusaha
an

harus
itas sehingga dapat unggul dari pesaing. Kualit
: as produk san
gat

perkual

10




diperlukan u
ntuk menentukan posisi produk tersebut dan
menunjukan

sebuah produk untuk menjalankan fungsinya dengan b
an baik.

Klasifikasi produk menjadi
jadi dua kelom
pok menurut ket
ahanan atau

kewujudan yaitu

1. Barang (Goods)
Barang adalah j
g suatu yang berwujud fisik sehingga dapat dilih
ilihat,

diraba atau disentuh serta dirasakan dipegang d
an mengalami

perlakuan fisik, terdapat dua macam barang yait
itu :

Barang Tidak Tahan Lama adalah
barang berwuj
jud yang biasan
ya

dikonsumsi daiam satu atau beberapa kali penggun
aan. contoh :

sabun, makanan, minuman, gula dan garam

b. Barang tahan Jama adalah barang berwujud yang bi
jasannya tidak

habis setelah panyak digunakan. Contoh : tv. lemari
. I es, mobil,

komputer

2. Jasa( Service )

ivitas manfaat atau ke
puasan yang dit
awarkan untuk

adalah akt

dijual. Contoh : bengkel reparasi dan kursus

Dari beberapd definisi di atas dapat disimpulkan bah
ya berupa barang yang mengala wa produk

maka produk dapat memberik
an kepuasan
yang berbeda

pukan han ™
i perlakuan fisik tetapi bisa

berupa asa
perusahaan dituntut
dihasilkan. Produk di
. dikatakan bai
k apabila

untuk lebih kreatif
dan be
rpandangan

sehingga

luas terhadap produk yang

k tersebut dapat memenuhi kebutuhan pasar

produ
ualitas

1.2.1 Dimensi K
k menurut pendapat Fandy Tjiptono (2015
- :76)

2
produ

Dimensi kualitas

terbagi menjadi delapan

1) Kinerja (l’erformance) yaitu karakteristik operasi
rasi pokok dari
ari

produk inti (Core Product) yang dibeli, misal
’ nya kecepat
aIl’

11




konsumsi bahan bakar, jumlah penumpang yang dapat diangkut
ut,

kemudahan dan kenyamanan dalam mengemudi dan sebagain
ya.

2) Keisti
elengkap, misalnya kelengkapan interior dan eksterior seperti
i:

oard, AC, Sound System, Door Lock System, Power Steeri
g ing,

mewaan tambahan (Features) yaitu karakteristik sekunde
r

atau p
Dash B
dan sebagainya.
3) Keandalan (Reliability)
akan atau gagal dipakai,

ngadat/macet./rewel/rusak.
4) Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to Specifications)
ns

sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi
1

yaitu kemungkinan kecil akan mengalami

Kerus misalnya mobil tidak sering

yaitu
Sl? ndar ya]lg te]ah dite[apkall Sebelmlu]ya. Misalnya stand
- ar

standar-
eperti ukuran roda untuk truk

keamanan dan emisi terpenuhi, s

ya harus lebih besar daripada mobil sedan.

tentun
aitan dengan berapa lama produk

5) Daya tahan (Durability) berk
but dapat terus digunakan. Dimensi ini mencakup umur teknis

terse
pun umur ekonomis penggunaan mobil.

mau
kecepatan, kompetensi, kenyamanan

6) Serviceability meliputi
mudah direparasi, serta penanganan keluhan yang memuaskan

Pelayanan yang diberika
pi selama proses penju

n tidak terbatas hanya sebelum penjualan
teta alan hingga purna jualnya. ’
7) Estetika (Asthethic) yaitu daya tarik produk terhadap panca ind
era.

Misalnya pentuk fisik mobil yang menarik, model atau desain
yang

artistik- warna, dan sebagainya.
8) Persepsi rerhadap kualitas (Perceived Quality) yaitu cara d
a
reputasl produk serta an
i akan ciri-ciri produk yang akan dibeli mak
aka

tanggung jawab terhadapnya karena minim
nya

pengetahuan pembel

mbeli mempreseps!
ahaan, maupun negara pembuatnya.

pe kan kualitasnya dari aspek harga. nama m
iklan, reputasi perus erek ,

_dimensi tersebut memberikan su
atu pemaha
man bahwa

¢ 1

produk yang ditaw

12




yang tidak dimiliki oleh produk pesaing. Oleh karena itu perusah
sahaan
pada  kualitas  produk  dan

berusaha memfokuskan

membandingkannya ~dengan produk yang ditawarkan
perusahaan pesaing. oleh

Akan tetapi, suatu produk dengan penampilan terbaik atau bahk
an

dengan tampilan lebih baik bukanlah merupakan produk d
Kualitas tertinggi jika tampilannya bukanlah yang dibutuhk e“ia“
an dan

diinginkan oleh pasar. Dimensi kualitas produk yang dipakai pad
al pada

penelitian ini hanya 8 dimensi berdasarkan pendapat Fandy Tji

(2015 :76)performance, e

ns. durability, Serviceability, aesthetic, dan Pervceived
) ceiveg

features,  reliability,  conformance 1
! (0

specificatio

Quality.

2.1.3 Hakekat Persepsi Harga
Harga adalah jumlah uang yang dibebankan untuk sebuah

au jasa, atau jumlah nilai yang konsumen pertukarkan untuk
u

produk at
atkan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk
( atau

mendap
ga dilihat dari sudut pandang konsumen sering kali digunak
an

jasa. Har
; indikator yang tumbuh melalui persepsi atau anggap
an

sebaga
bungkan dengan manfaat yang dirasakan

umen bilama harga dihu

kons
terhadap produk atau jasa.

bila melakukan pembelian
Pendapat keurut Kotler dan Armstrong (2009:68) h
: arga

adalah sejumlah uang yang dbayarkan atas barang dan jasa atau juml
Jumlah

yang konsumen tu
menggunakan barang atau jasa. Sedangkan me
nurut

nilai karkan dalam rangka mendapatkan manf:

dari memiliki atau aat

Bilson Simamora (2014:39) harga merupakan sekumpulan produk
roduk dari

satu perusahaan harus diatur sedemikian untuk m
emperoleh

g optimal .

Kkeuntungan yan
menggunakan harga tidak h
anya pada uk
uran

Pembeli

pengorbanar’: retapi digunakan sebagai indikator kuali
1tas pada produk

dan layananf')’a- pPembeli dapat menggunakan h
arga Sebagai su
atu

13




acuan kualitas produk yang dirasakan, maupun sebagai suat
atu acuan

pengorbanan yang dirsakan yang terjadi bila pembelian produk
dilakukan.harga Yyang ditawarkan akan dapat diterima )
| san

tergantung, tidak hanya pada ekspektasi harga pembeli, tetapi ’gat

) pi juga

pengaruh dari informasi yang didapat dari kegiatan promosi d
i dan

advertensi dari penjual.

Kosumen biasanya berasumsi bahwa untuk menilai kuali
ualitas

produk ad
anan dan dapat mengkonseptualisasi penilaian kualit
as.

alah dengan menggunakan pertimbangan isyarat, produk
» UK,

jasa lay

Menurut (Kotler:2009:76) persepsi harga merupakan nilai emosional
sione

yang dirasakan oleh konsumen dalam keputusannya untuk melauk
icla

an suaiu produ N

emas

dalam menyeleksi, mengorganisasikan  dan

_stimulus informasi yang datang menjadi

pembeli k sedangkan menurut Schiffman & Kanuk
u

(dalam manajemen p
individu

aran 2015:92) persepsi adalah suatu proses

seorang
menterjemahkan stimulus

gambaran yang menyeluruh. Persepsi umumnya mempu i
nyai

suatu

pengaruh yang kuat bagi
garuh terhadap konsumen yaitu persepsi akan harga. Persepsi
. S1

konsumen. Salah satu faktor yang

berpen
harga merupakan kecendrung
dalam tang kesesuaian manfaat produk

an konsumen untuk menggunakan harga

memberi penilaian ten
menurut  Tjiptono (2015:152) mengemukak
an

pendapat pahwa pada tingkat harga tertentu bila manfaat
dirasakan kosumen mening yang
demikian sebaliknyd pada tingkat harga tertentu nilai suatu barang :
jasa akan meningkat seiring dengan meningkatnya manfaa &yd;:u
g

J

kat, maka nilainya akan meningkat pul
d a,

an para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa ti
tingkat

Penjelas
esuatu yang mendorong faktor pilihan, pengat
> uran dan

harga adalah s

ang
tuk mendapatkan suatu produk atau j
tau jasa. Pene
. tapan har
ga

penafsiran y dilakukan individu dalam melakuk
an keputusan

pembelian un

14




lakukan perusahaan sendiri h i
arus di sesuaikan oleh li
lingkungan

yang di

d - . .
an perubahan perubahan yang terjadi dimana persaingan usah
sana yang

semakin ketat seiring den
gan perkembangan zam
an. harga da
pat

menjadi standar kualitas suatu produk.

2.1.3.1 Penetapan Harga

Dari sudut pandang konsum
adalah nilai tukar suatu produk yang

en, penentuan harga akan sangat

nting karena menurutnya harga

pe
atakan dalam bentuk mone

diny
bukan hanya untuk hal yang terlihat tapi juga untuk ya
ng tidak

Tjiptono (2015:291) perusahaan menipunyai
ipunyai

ter dan mereka membayar barang

terlihat. Menurut Fandy

erluan dalam mencapai penetapan harga sebagai berikut

kep

1) Berorientasi Laba

memaksimumkan harga dibanding harga-harg
_harea

Dirancang untuk

pesaing.

2) Berorientasi Vo

a untu

Jam unit ) dengan mengorbankan margin laba demi
emi

lume

Menetapkan harg k memaksimumkan volume penjualan (dal
alam

rupiah maupun da
perputaran produk
3) Permintaan Pasar

Menetapkan harga

yang tinggl.
berdasarkan ekspektasi konsumen dan sit
ituasi

pembelian-

4) Pangsa Pasar
uk meni
g di punakan dalam tahap kedewasaan pada siklus d

us daur

Dirancang unt ngkatkan atau mempertahankan pan
gsa pasar.

Tujuan ini serin
hidup produk.

5) Aliran Kas
k mcmaksimumkan pengembali
ian kas sece
pat mungkin

Dirancang untu

yang bermanfaal pa
produk berlangsung relatif singkat

da saat peru '
perusahaan mengalami keterbatasan k
as

atau siklus hidup
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6) Menyamai Pesaing
g untuk menyamai atau mengalahkan tingkat harga para

Dirancan

pesaing. Yang tujuannya untuk mendapatkan hasil yang bagus

dibandingkan para pesaing.
Menurut Kotler & Keller (2016:76) Berikut adalah tujuan dari
penetapan harga

a. Kelangsungan hidup perusahaan

b.  Labamaksimum sekarang
Pangsa pasar maksimum

Menguasai pasar secara maksimum

Kepemimpinan mutu produk

Penetapan harga yang dilakukan pada umumnya bertujuan untuk
menentukan harga yang sesuai dengan persepsi pelanggan

Berbagai macam metode juga dilakukan, Kotler & Keller
(2009:83) membagi metode penetapan harga ke dalam tujub cara,

antara lain sebagai berikut:

1.  Penetapan Harga Mark-up (mark-up pricing)
Metode ini merupakan penetapan harga yang paling sederhana,

yaitu dengan cara menambahkan mark-up standar pada biaya
produk tersebut.

Penetapan Harga Persepsi Nilai (perceived value)

2.
e ini mengharuskan perusahaan untuk menyerahkan nilai
i

Metod
yang dijanjikan melalui pernyataan nilai mereka dan pelanggan

harus

mempersepsikan nilai tersebut. Perusahaan tersebut
u

gunakan unsur-unpsur bauran pemasaran lainnya, seperti
) erti

meng
iklan dan tenagd P enjualan untuk mengkomunikasikan da
an

meningkatkan nilai yang dipersepsikan dalam benak pembeli

enctapan Harga Nilai (value pricing)

3. P




gunakan perusahaan untuk memikat hati

Penetapan harga nilai di
| dengan menetapkan harga yang lumayan

pelanggan yang loya
rendah untuk tawaran yang bermutu tinggi.

Penetapan Harga Umum (going rate pricing)

perusahaan mendasarkan harga terutama

4.

Dalam penetapan harga,

pada harga pesaing. Perusahaan tersebut mungkin akan

mengenakan harga yang sama, lebih tinggi atau lebih rendah

dibandingkan dengan pesaing utamanya.

5. Penctapan Harga tipe Lelang (auction type pricing)

Penctapan harga ini mulai populer seiring dengan berkembangnya

internet. Penetapan h
persediaan yang berlebihan atau barang bekas.

arga tipe lelang memiliki keuntungan dalam

membuang

nsi Persepsi Harga

2.1.3.2 Dime
Keller (2009:76) ada empat dimensi yang

Menurut Kottler and
rikan harga sebagai berikut :
angkauan harga: harga yang ditawarkan fleksibel dan

onsumen.

menci

1) Keter]
gkau dengan daya beli k

terjan
kualitas produk: harga yang ditawarkan

2) Kesesuaian haréa dengan

ak dengan kualitas produk.

lay:
Daya saing harga: harga yang ditawarkan kompetitif dibanding

produk lain

4) Kesesuaian harg
yang diras

3)

a dengan manfaat: harga yang ditawarkan sesuai

dengan manfaat akan oleh konsumen.

2.1.4Keputusan Pembelian
Menurut Kotler dan Keller (2016: 184) - keputu
san ]

pembelian mengacu pada perilaku membeli konsumen baik
i

individu maupuf rumah tangga yang membeli barang dan ja
sa 1

untuk konsumsi pribadi.
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Pada umumnya manusia bertindak rasional d
an

mempertimbangkan segala jenis informasi yang tersedia d
edia dan

mempertimbangkan segala sesuatu yang bisa muncul d
cu ari

tindakannya sebelu
elihat lebih jauh bermacam-macam faktor
yang

m melakukan sebuah perilaku tertentu Para

pemasar harus m
mempengaruhi para pembeli dan mengembangkan pemah
mahaman

mengenai cara konsumen melakukan keputusan pembelian. P
ian. Pada

dasarnya keputusan pembelian bukan merupakan suatu pro
ses yang

dimulai jauh sebelum pembelian itu sendiri dilaksanakan d
an tetap

berlanjut hingga paska pembelian.

Dalam menganalisis perilaku k
onsumen, menurut K
’ otler dan

Keller (20] 6:206) konsumen dapat berperan sebagai berik
ut:

1. Pencetus

Pencetus adalah orang yang pertama kali mengusulkan gag
asan

untuk membeli produk atau jasa.

2. Pemberi pengaruh

pengaruh adalah orang-orang yang pandangan atau sarann
mempengaruhi keputusan pembelian. a

3. Pengambil keputusan
gambil keputusan adalah orang yang mengambil keput
utusan

m ’ a.h.

men
membeli, tidak membeli bagaimana
) cara membeli, dan di
, dan diman
a

akan membeli.
4. Pembeli
pPembeli

sesungguhnya-

adalah orang yang melak
ukan :
pembelian
yang

5. pPemakai

Pemakai
menggllﬂaka“ produk atau jasa tertentu.

adalah seseorang
yang mengk
onsumsi
atau

Pengambilan keputusan konsumen b
erbeda-beda, b
s ergantung

pada jenis keputusan pembelian.
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Ada empat tipe perilaku keputusan pembelian menurut Kotler

dan Amstrong (2008:117) antara lain:

Perilaku pembelian kompleks
pleks adalah pembeli akan melewati

a.
Perilaku pembelian kom

proses pembelajaran, mula-mulanya  mengembangkan

keyakinan tentang
pilihan pembelian yang dipikirkan masak-masak . Contohnya

mbeli motor mungkin tidak mengetahui spesifikasi

produk, lalu sikap, dan kemudian membuat

seorang pe
apa yang harus dipertimbangkan .
aku pembelian pengurang ketidaknyamanan

b. Peril
akan berkeliling untuk mempelajari produk yang

pembeli

tersedia. Jika konsumen menemukan perbedaan mutu antar

merek tersebut, mungkin akan memilih harga yang lebih tinggi

Jika konsumen menemukan perb
membeli semata-mata berdasarkan harga dan kenyamanan

Setelah pembelian
mengalami disonansi
merasakan adanya fitur yang tidak mengenakkan atau
mendengar kabar

dan akan siaga

edaan kecil mungkin akan

tersebut, konsumen mungkin akan

/ ketidaknyamanan yang muncul setelah

yang menyenangkan mengenai merek lain

terhadap informasi yang mendukung

keputusannya-

c. Perilaku pembelian karena kebiasaan

Banyak produk yang dibeli dalam keadaan konsumen kurang
terlibat dan tidak terlihat perbedaan nyata antara produk, para
konsumen terlihat sedikit sekali terlibat dalam pembelian
produk.

4. Perilaku pembelian yang mencari keragaman

Beberapa situasi pembelian ditandai dengan keterlibat
ibatan

Kkonsumen yans rendah tapi perbedaan antar merek signifik
1kan,
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konsumen sering melakukan peralihan

Dalam situasi ini,

merek.
Beberapa situasi pembelian ditandai dengan Kketerlibatan

konsumen yang rendah tapi perbedaan antar merek signifikan

Dalam situasi ini,
ihan merek terjadi karena mencari variasi dan bukann
ya

konsumen sering melakukan peralihan merek

Peral
ketidakpuasan.

.1.4.1 pimensi Keputusan Pembelian

2
proses pengambilan keputusan

Terdapat beberapa tahap dalam
antara lain adalah (Kotler dan Keller. 2016:185):

Pcngenalan Kebutuhan
dimulai ketika pembeli mengenali masalah atau

1)
Proses pembelian
kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat dicetuskan oleh rangsangan
internal atau eksternal. Jika kebutuhan diketahui, maka konsumen

akan segera memahami adanya kebutuhan yang belum segera
dipenuhi atau masih bisa ditunda pemenuhannya serta kebutuhan

kebutuhan yang
2) Pencarian informasi
Konsumen yang rerangsang kebutuhannya akan terdorong untuk

rmasi yang
maupun pasif, internal atau eksternal.

sama harus segera dipenuhi.

mencari info lebih banyak. Pencarian informasi dapat
persifat aktif
3) Evaluasi alternatif

para kon

g berbagai atri

an memberikan perhatian terbesar pada atribut
yang

sumen memiliki sikap yang berbeda-beda dal
am
memandan but yang dianggap relevan dan penting

Mereka ak
memberikan manfaat  yang dicarinya.  Konsumen juga
mengembangkan sekumpulan keyakinan merek tentang posisi tiap-
tiap merek perdasarkan msasing-masing atribut. KUmpul:n
keyakinan atas merek tertentu akan membentuk citra merek. Citr:
akan berbeda-beda menurut perbedaa;l

merek konsumen
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yang disaring melalui dampak persepsi
i

pengalaman mereka

selektif, distorsi selektif, dan ingatan selektif. Setelah
. oete itu,

konsumen akhirnya bersikap terhadap berbagai merek tal
melalui

prosedur evaluasi atribut.

4) Keputusan pembelian

Setelah konsumen mengavaluasi setiap produk alt £
ernati

tersebut, para konsumen merubah keinginan mereka menjadi

] is
keputusan pembelian terhadap produk tersebut. Kotler dan Kula .
’ eller

(20]6:188) mengatakan b
a di antara niat membeli dengan kepu
kap atau perilaku orang lain

ahwa terdapat dua faktor utama yan
g

berad
tusan pembelian.

Faktor pertama yaitu si
Pen n bergantung terhadap dua hai, yait;
intensitas pengaruh negatif > yar
ginan orang lain. Faktor kedua adalah

garuit dari sikap orang lai
terhadap pilihan alternatif dan motivasi
i

untuk memenuhi kein
ak terduga. Lebih lanjut Kotler dan Kelle
T

situsional faktor t
(2016:189) mengatakan bahwa keputusan konsumen ok
un

memodiﬁkasi, menun
atu atau lebih perceived risk, yaitu:

da, atau menghindari keputusan pembelian

disebabkan oleh s

Resiko fungsi;
produk memiliki kandungan yang membahayak
ayakan

. performa produk tidak sesuai harapan

Resiko fisik,
kesehatan pengguna atau lingkungan.

Resiko keuangan, produk tidak sepadan d
engan harga
yang

dibayarkan-

. Resiko sosial produk yang tidak sesuai memalukan di hada
orang lain- pan

o Resiko psikologis, produk mempengaruhi psikologis pen

o Resiko waktu, produk yang iidak  sesuai menifuna,
kesempatan 2621 waktu dalam mencari produk lain yan umfg
memuaskan- g lebih

5) perilaku paska pembelian
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Setelah membeli produk, konsumen akan mengalami level

kepuasan atau ketidakpuasan tertentu. Hal ini akan mempengaruhi
i

perilaku konsumen selanjutnya. Jika konsumen tersebut puas, i
' ' , 1a
n menunjukkan kemungkinan yang lebih tinggi untuk membeli
bali produk tersebut. Berbeda dengan pelanggan yang tidak
1

ia mungkin akan membuang atau mengembalikan produk

aka
kem
puas,

tersebut.
2.1.5 Pengaruh Antara Variable

2.1.5.1 Pengaruh Persepsi Tentang Kualitas Produk dan

Tingkat Harga terhadap Keputusan Pembelian

Banyak perusahaan yang membuat produk mengutamakan

kualitas produknya agar dapat memenuhi kebutuhan dan keingina
- n

sehingga pembeli ters
an meningkatkan keputusan pembelian konsumen

pembeli, ebut menjadi loyal dan pada

akhirnya ak

rerhadap produk Pervs
an masalah kualitas, maka perusahaan akan kehilangan

mengabaik

ahaan ,dan sebaliknya jika perusahaan

Konsumen Yang akan pindah ke pesaing. Dikarenakan
asan terhadap kualitas produk perusahaan tersebut

ketidakptt
sehingga keputusan konsumen ‘umuk membeli produk akan
menurun.

pada umumnya konsumen akan menyadari bahwa dengan
persepSi kualitas produk yang didapatkan mestinya harus
mengeluarkan harga yang sesuai. Jika tingkat harga yang

ditetapkan tidak sesuai, konsumen akan cepat menyadarinya. Hal
. Ha

an menye
panding terbalik yaitu apabila harga semaki
in

Jemikian ak babkan hubungan antara permintaan d
an

akan ber

e a.

tinggi mak
Dengan demikian apabila perusahaan menginginkan permintaan
pada produkny? tetap
an konsumen terhadap harga yang berbeda satu sama lain

tinggi maka perusahaan harus paham ak
an

kepeka
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Oleh karena itu, jika perusahaan dapat membuat persepsi kualitas

dan tingkat harga yang baik, maka dalam jangka panjang

perusahaan dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen

terhadap produk perusahaan.

2.1.5.2 Pengaruh Persepsi TentangKualitas Produk Terhadap

Keputusan Pembelian

Kualitas merupakan suatu ukuran sampai sejauh mana
suatu produk sesuai dengan kebutuhan, keinginan dan harapan
nsumen. Setiap perusahaan atau produsen harus memilih

para ko
tingkat kualitas yang akan membantu dan mempertahankan posisi

uk itu didalam sasarannya dengan demikian perusahaan

prod
berusaha menghasilkan produk vang mempunyai keunggulan

K dapat bersaing dengan pesaing
juga tingkat konsistensi kualitas artinya kualitas produk

tlnggi’
adalah kualitas kesesuaian (conformance quality) yaitu bebas dari

keru memberikan tingkat kinerja yang
di targetkan. Sebuah produ

antung pada apakah prod
atau tidak.

ntu selain tingkat kualitas yang

sakan dan konsisten dalam
k di angap berkualitas atau tidak

uk itu dapat menjalankan fungsinya

terg

sebagaimana di maksudkan
pandangan mengenai kualitas memperhatikan masalah
masalah dan mengarahkan para pemasar menetapkan produk yang
menawarkan future yang tepat, kinerja yang tepat, tingkat daya
1ahan produk yang tepat, dan sebagainya. Dengan adanya kualitas

pembelian
garuh yang kuat bagi konsumen. salah satu fakt
or

produk maka konsumen akan melakuk
an

keputusan terhadap produk tersebut. Persepsi

mempunyai pen

yang berpengaru
menggunakan harga tidak hanya pada ukur
an

tapi digunakan sebagai indikator kualitas pad
a

h terhadap konsumen Yyaitu persepsi akan ha
rga.

Pembeli

pengorbanan, te
produk dan layanannya- Pembeli dapat menggunakan kualitas
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yang baik sebagai suatu acuan k i
ualitas produk i
yang dirasakan

maupun sebagai suatu acuan pengorbanan yang dirasak
an yang

terjadi bila pembelian produk dilakukan.

Sehingga dari uraian di atas persepsi kualitas produk merupak
an

pemahaman bahwa
jual lebih yang tidak dimiliki oleh produk

produk yang ditawarkan oleh perusahaan

mempunyai nilai

pesaing Jain. Oleh karena itu perusahaan b
erusaha memfokusk
an

pada kualitas produk dan membandingkan dengan produk
yang

ditawarkan oleh perusahaan pesaing. Dengan demikian did
iauga

adanva pengaruh persepsi tentang kualitas produk terhad
adap

keputusan pembelian.

2.1.5.3 Pengaruh Tingkat Harga Terhadap Keputusan

PembeliaD

pembeli tidak hanya pada ukuran

menggunakan harga

an., tetapi pembeli dapat menggunakan harga sebagai
agai

pengorban
duk yang dirasakan. maupun sebagai suatu

an kualitas pro

gorbanan yang dirsakan
punyai karateristik yang berbeda-

suatu acu
yang terjadi bila pembelian

acuan pen

produk dilakukan. Konsumen mem
jlaian yang dirasakan. Setiap konsum

en terhadap su

atu

peda pen
erima tidak sama. Salah satu fakt
or

tau jasa yang mereka t

produk a
yang berpengarllh terhadap konsumen yaitu tentang tingkat h
ar
Tingkat harga merupakan kecenderungan konsumen =
untuk

memberi penilai
ian tentang k
esesuaian

produknya- Suatu perusahaan harus menetapkan h
arga

pat agar dapat sukses dalam memasarkan produk atau j
au jasa.

cara umum persepsi konsumen terhadap t
p tingkat su

ntung dari refrensi harga dan persepsi mengenai
perbedaan

dari sudut pandang konsumen yang seringk
ngkali

Se

terga
harga. Harg? dilihat

. yunakan sebagai in
en bilamana harga (besarnya pengorb
anan

dikator nilai yang tumb
uh melalui
persepsi atau
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g

g

da
ko

pembelian.

pat dilihat dari kesesuaian ant
ara suatu pen
gorbanan dari

nsumen terhadap nilai yang diterimanya setalah melakuk
(S ukan

Persepsi konsumen terhadap suatu h i
arga diduga adan
ya pengaruh

dengan keputusan pembelian. Dari pernyataan diatas. maka did
) a diduga

adanya pengaruh antara tingkat harga terhadap keputu
san

pembelian.

2.2 Kerangka Penelitian

Seperti yang suda
pelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat peng
- aruh dari

gkat harga terhadap keputusan pembelian baik
jtan. Adapun kerangka konsep dari penelitian

h dijelaskan pada bab sebelumnya, tujuan d
’ ari

pe
Kualitas produk dan tin
secara parsial maupun Simu

ini adalah sebagai berikut:

T
_————

persepsi tentang

Kualitas produk H1
 — Pembelian
A

Tingkat Harga
— 1  H2
(X2)

—

S

Sumber : data diolah 2018

Gambar 2 ]Kerangka Penelitian

25




2.3 Hipotesis Penelitian
an latar belakang penelitian, kajian pustaka, dan kerangka

Berdasark
penelitian yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis

pemikiran

penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:

H1. Terdapat pengaruh antara persepsi tentangkualitas produk terhadap

keputusan pembelian.

. Tidak terdapat pengaruh antara persepsi tentang kualitas
produk terhadap keputusan pembelian.

pengaruh antara persepsi tentangkualitas produk

Ho

Ha -Terdapat
terhadap keputusan pembelian.
H2. Terdapat pengaruh antara tingkat harga terhadap keputusan

pembelian.

Ho . Tidak terdapat pengaruh antara tingkat harga terhadap
keputusan pembelian.

Ha -Terdapat pengaruh antara tingkat harga terhadap keputusan
pembelian.

p3. Terdapal pengaruh secard bersama-sama antara persepsi tentang
Kualitas produk dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian.
Ho . Tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama antara

persepSi tentang kualitas produk dan tingkat harga terhadap

-Terdapat pengaruh secard bersama-sama antara persepsi

Ha
ualitas pro

tentang k duk dan tingkat harga terhadap

keputusan pembelian .
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MILIK PERPUSTAKAAN STM
Mem!mcn H Ihudnh.}éﬁﬁﬁl?ggg

A
cm———

BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data
rupakan bagian yang terpenting dalam sebuah peneliti
1t1an yang

Data me
di i i

gunakan sebagal alat pembuktian suatu hipotesis. Berdasark

: asarkan cara

memperolehnya. data dibagi menjadi dua jeni
; jadi dua jenis yaitu da i
ta primer dan d
ata

sekunder.

I Data Primer

Data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh ]
peneliti

langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian d
B . . ' : A ilakl: :
Data primer d1peroleh melalui koesioner yang diberikan k ren
- rikan kepada
itu konsumen yang membeli
eli produk mo
tor Honda B
a Beat

responden. Y2
Data primer yang digunakan adalah

pada PT Tunas Dwipa Matra.
pendapat responden tentang pengaruh tentang kualitas produk d
¢ dan tingkat

harga terhadap proses pengambilan ke
putusan pembelian m
otor Honda

Beat. Kuesioner i
dimodiﬁkasi dala
2. Data Sekunder

ni diperoleh dari beberapa refrensi yang kemudian ak
n akamn

m bentuk pernyataan.

adalah data yang didapatkan d
alam bentuk v
vang sudah

Data sekunder
kan dan diolah oleh pihak lain.biasanya sudah d
£ ah dalam

jadi, yang dikumpul
bentuk publikasi yan
tambahan pelengkap

diperoleh dari J urnal-jurnal, buku-buku, dan internet.

p Penelitian
an menurut woody dalam siregar (2015:7
5:7)

g digunakan penulis untuk memb i
erikan gamb
aran

penulis dan menggunkan riset kepustakaan
an yang

3.2 Ruang Lingku
Ruang lingkup penel

berian definis da
q .me

it
4 redefinisi terhadap suatu masalah, memb
, membuat

pem
mbuat kesimpulan dan s
ekurang-kur
angnya

an gementar

jaWab
yang hati-hati untuk mene
ntuk
an apakah dia valid

mengadakan pengujian

dengan hipotesis-
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Variabel penelitian dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu variabel

bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable)

Variabel bebas (indepen
g menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

dent variable) merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yan

variabel terikat (dependent variable) (Sugiyono, 2017:39). Pada penelitian

ini, objek penelitian ad
Honda Beat pada PT Tunas Dwipa Matra dan subjek penelitian ini adalah

mbeli produk motor honda beat yang di pasarkan oleh

alah keputusan pembelian pada produk motor

konsumen yang me
PT Tunas Dwipa Matra . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh persepsi tentang kualitas produk dan tingkat harga terhadap

keputusan pembelian motor Honda Beat pada PT Tunas Dwipa Matra

gumpulan Data

3.3 Teknik Pen
dilakukan dengan beberapa teknik. yaitu

Dalam pengumpulan informasi

sebagai berikut :

1. Kuesioner
Menurut (sugiyono,ZOI 4:142) kuesioner adalah Teknik

ndatay
au pertanyaan tertulis kepada responden untuk di jawabnya

pengumpula ang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat

pernyataan at
Luesioner yang digunakan adalah dalam google doc

Jitian ini penyebaran kuesioner untuk mengukur pendapat

Dalam pene
onden mengenai indikator-indikator dari variable persepsi

setiap resp
dan tingkat harga terhadap keputusan pembelian

tentang kualitas produk

pada PT Tunas Dwip2 Matra. Yan
pernyataan- mungkinkan responden untuk

aikan pendapatnya-
akaan (Library Research)

akukan berdasarkan kepustakaan yang dapat

g akan digunakan ke dalam bentuk
pernyataan yang me

menyamp
2. Studi Kepust

Penelitian dil

pengeljaaﬂ penelitian untuk tugas akhir bersumber dari buk
uKku,

menunjang

ajalah, electronic database dan internet yang berhubung,
an

jurnal, m
dengan objek penelitian

28




3.4 Metode Penentuan Sample

3.4.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek |

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemud

2017:80).Pada penelitian ini, yang menjadi populasi adalah konsumen

Beat pada PT Tunas Dwipa Matra oleh karena

jan ditarik kesimpulannya (Sugiyono

yang membeli motor Honda
itu akan digunakan sample penelitian dimana sample tersebut mewakili

keseluruhan populasiyang membeli motor Honda Beat dan sample tersebut

akan digunakan untuk mempermudah dalam melakukan analisis serta

untuk mendagatkan kesimpulan.
|

3.4.2 Sample

Sampel adalah bagi
ugiyono,
pelajari semua yang ada pada populasi, misalnya

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat

an dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (S 2017:81). Bila populasi besar dan peneliti

tidak mungkin mem

karena keterbatasan dana,
pel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sample

diberlakukan untuk populasi sehingga sample yang
_betul dapat mewakili dan harus valid ‘i

—— o - -
= — ae o= . -

menggunakan sam

kesimpulannya dapat
pulasi harus betul

diambil dari pO

mengukur sesuatu yang harusnya bisa di ukur.

yaitu dapat

pengambilan Sampling

3.4.3 Teknik
g akan diambil dalam penelitian inj
{

Metode pengambilan sampel yan
bability sam ling, yait : )
adatah metode nor P10 y sampling, YAt teknik pengambilan sampel |

Kk memberi peluan
tuk dipilih menjadii sample ( Sugiyono,2014:154)

yang t da p atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau

_ gambilan sample yang digunakan dalam metode non probabil;
. 1
knik purposive sampling. Purposive sampling ad :at:;
a
rdasarkan penentuan sample yang didasarkan pad
pada

(timbangan tertentu yang dilakukan dengan sengaj
a yaitu

mbeli motor Honda Beat di PT Tunas Dwipa M
atra.
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Dalam penelitian ini, digunakan rumus Paul Leedy untuk menentuk
an

jumlah sampel yang akan digunakan, dengan pertimbangan karena jumlah
. a
populasi konsumen yang sudah membeli motor pada PT Tunas Dwipa

Matra tidak diketahui secara pasti. Berikut ini rumus yang digunak
an:

ZZ
n= (—é—) PY(1-P)

Catatan:

n = Ukuran sampel

Z = Standard score untuk tingkat kesalahan yang dipilih

e = Sampling error (10%)

P = Proporsi

Karena jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti, maka nilai P (1-

simal adalah 0,25 dan menggunakanconfidence level $5% dan

sampling error tidak lebih dari 10% maka besarnya sampel yang

dibutuhkan adalah:
1,962
= —— ? - O'
n ( 01 )(05)(1 5)

’

P) mak

n = 96,04 (atau dibulatkan menjadi 100)

Sehingga peneliti menentukan 100 orang dengan tingkat kesalahan 5%
sebagai sample dalam penelitian ini.
3.4.4 VariablePenelitian

Menurut sugiyono (2010:2) variable adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehin
gea

sesuatu diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya-
engan penelitian ini, variable penelitian terdiri dari variabe
ia

Berkaitan d
independen dan variable dependen yang di uraikan sebagai berikut :

variable Independen
yariable independen adalah variable bebas yang mempengaruhi at
au yang

enjadi s ebab perubahan timbulnya variable dependen (terikat).dal
.dalam

ian ini yang menjadi variable independen adalah :

penelit
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Persepsi Tentang Kualitas Produk (X1)
Kualitas produk adalah perpaduan antara sifat dan karakteristik sebuah

a.

produk dan menilai seberapa jauh sifat dan karakteristik tersebut dapat

memenuhi kebutuhannya.
b. Tingkat Harga X2)

Tingkat harga adalah pendapat tentang ukuran tentang berapa banyak

uang atau pilai yang harus dibayarkan untuk dapat memperoleh suatu

produk.

2. Variable Dependen

Variable dependen adalah variable yang dipengaruhi atau yang menjadi
jadi

akibat karena adanya variable bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi
= 1
variable dependen adalah keputusan pembelian (Y) keputusan pembelian

adalah keinginan seseorang untuk mendapatkan barang atau jasa

3.5 Instrumen Penelitian
Alat ukur dalam suatu penelitian disebut dengan instrumen penelitian

instrument p€
mengumpulkan data atau fenomena yang diamati. Dalam pembuatan

instrumen harus mengacu pada variable penelitian, definisi operasional

dan skala pengukurannya. Beri

nelitian yaitu suatu alat yang digunakan peneliti untuk

kut adalah definisi operasional dari tiap

variabel.

[nstrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa
Kuesioner yang akan dijawab oleh responden. Dasar penyusunan
instrumen ini adalah variabel-variabel yang akan diteliti. Dari variabel-
variabel tersebut selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur dan
kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pernyataan sebagai berikut :
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Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini akan dijelaskan pada tabel

dibawah ini:

Tabel Kisi-kisi instrumen penelitian :

Tabel 3. 1Definisi instrumen penelitian

No Variable Definisi Indikator
Barang atau jasa yang 1. Kinerja
berkualitas adalah yang 2 Fitur
mampu memenuhi dan
melebihi ekspektasi 3Kehandalan
konsumen yang 4 Kesesuaian Dengan
dijelaskan memalui Spesifikasi
delapan dimensi kualitas 5. Daya Tahan
] Kualitas Produk yaitu kinerja. keindahan. 6. Kemampuan Untuk
(X1) kemudahan perawatan, Diperbaiki
keunikan produk,
reliabilitas. daya 7. Keindahan
tahan,kulitas kesesuaian,
dan kegunaan yang
sesual 8. Kualitas Yand
( Tjiptono,2015:76) Dipersepsikan
| —— | tingkat hargaadalah
sesuatu yang mendorong )
faktor pilihan. pengaturan - 2Kelt:l]angk.auan Harga
) persepsi Harga dan penafsiran yang di -d esesuaian l.larga
(X2) lakukan individu dalam engan Kualitas
melakukan keputusan
I pembelian untuk 3. Daya Saing Harga
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No Variable Definisi Indikator
mendapatkan suatu
produk atau jasa (Kottler 4. Kesesuaian Harga
and Keller,2009:75) dengan Manfaat
1. Produk Berkualitas
orang yang mengambil
keputusan mengenai 2. Pencarian Informasi
setiap komponen
keputusan pembelian,
fusan 3.E i H
5 Keputus apakah embeli. tidak valuasi Alternatif
| Pembelian (y) , ,
| membeli, bagaimana cara
membeli, dan dimana
. 4. Keputusan Pembelian
akan membeli(Kotler dan
Keller,2016:184)
5. Perilaku Paska
Pembelian
| I

3.6 Teknik Pengolahan Data

Setelah data dan informasi diperoleh dari hasil pengisian koesioner

selanjutnya akan dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji
regres linear berganda,
akan software SPSS ( Statistical Packages for the Social

uji hipotesis dan uji koefesien determinasi. Analisis

data menggun
0 for windows.

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif
Skala pengukuran yang dilakukan dalam kuesioner penelitian ini

Sciences) 19.

menggunakan skala Likert. Skala ini meminta responden untuk

menunjukkan tingkat persetujuan dan ketidaksetujuannya terhadap
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yataan tentang suatu obyek. Skala likert digunakan untuk
un

serangkaian permn

m i an
engukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok
orang

tentang fenomena sosial sugiyono (2014:168)

Dalam skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
jadi

indikator variabel. Selanjutnya indikator dijadikan sebagai titik untuk
un

yusun butir-butir instrumen yang berupa pernyataan

Jawaban setiap butir instrumen
yang menggunakan skala Likert
ikert mempunyai
yai

gradasi sangat positif sampai sangat negatif.
Tabel 3. 2 Penilaian pernyataan

| Sangat ! Setuju Kurang Tidak Setus Sangat Tidak
Setuju ¢ Setuu S
etuju

Setuju
5 - 4 3 )

3.6.2 Uji Instrumen Data
3.6.1.1 Uji Validitas Data

Uji Validitas Data
Validitas adalah indeks i

betul-betul mengukur apa yang per
h valid (sah) berarti instrumen tersebut dapat menguk
ngukur

men

yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
lu diukur. Jika suatu instrumen !

pengukuran suda

benda dengan tepat sesuai
Uji validitas dilakukan dengan membandin .
gkan antara nilai r hi

tung dengan

pilai r tabel. Jika nilai r
aka butir pernyataan a
ditas adalah sebagai berikut:

dengan apa yang ingin diukur.

hitung lebih besar daripada r tabel dan bernil
rnilai

posmf, m tau indikator tersebut dinyatakan valid
valid.

Rumus dalam uji vali

- n(ZXY) — (ZXZY)
J(MZIX? - (ZX)2)(nZY? — (ZY)?)

K eterangan-
r= koefisien korelasi

n = jumlah sampel penelitian
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X = skor item X

Y = skor itemy
(£X)? = kuadrat jumlah skor total X

(£Y)?= kuadrat jumlah skor total Y
¥'X? = jumlah kuadrat skor total X
5y? = jumlah kuadrat skor total Y

3.6.1.2 Uji Realibilitas Data
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan butir-butir

pernyataan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam

suatu bentuk kuesioner.
Jiabilitas ini menggunakan program SPSS Ver 19

Uji re
dengan uji statistik Cronbach Alpha (). Suatu konstruksi atau
Variabel ~ dikatakan reliabel ~ jika ~ memberikan
nilaiCronbachAlpha(a)>0,60.yang digunakan sebagai berikut :

4

k Y of |

=[5

Catatan: ‘

r = Reliabilitas instrumen i

k = Banyaknya butir pernyataan L

of = Jumlah varians butir l[

a? = Jumlah varians total ‘l

|

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
3.6.2.1 Uji Normalitas

Selain uji validitas dan reliabilitas, hipotesis dapat di uij
: | - 1w
dongan Ui normalitas. Uji normalitas adalah usaha untuk

menentukan apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak
i
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(Siregar,2015:152). Seperti dalam uji T dan uji F mengasumsikan
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal dengan demikian
dalam menguji normalitas, peneliti menguji dengan menggunakan
menggunakan uji probability plot (P-Plot)dengan bantuan SPSS
ver 19.Data dikatakan terdistribusi normal, jika data atau titik
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Sebaliknya data dikatakan tidak terdistribusi normal, jika
Jata atau titik menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti

arah garis diagonal.

3.6.2.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi diantara variabel independen (bebas) dalam uji

multikolonieritas adalah suatu yang menyalahi asumsi regresi

linier.
Apabila variabel bebas (X) yang diikut sertakan hanya

satu variable maka tidak mungkin akan terjadi multikolonieritas

jika multikolonieritas terjadi antara dua variable atau lebih
dalam satu regresi maka nilai
yang tersebut menjadi tidak terhingga. sehingga tidak mungkin

Salah satu cara untuk menguji

perkiraan koefesien dari variable

lagi dapat menduganya .
multikolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan

variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance harusdiantara 0,0

_ 1 dan VIF juga harus lebih rendah dari angka 10.

3.6.3 Analisis Korelasi dan Regresi

3.6.3.1Analisis Korelasi
Korelasi merupakan teknik analisis yang termasuk dala
. m

salah satu teknik pengukuran asosiasi atau hubungan (measures ;
0
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association). Pengukuran asosiasi merupakan istilah umum yang
mengacu pada sekelompok teknik dalam statistik bivariat yang
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel. menurut siregar (2015:335) korelasi adalah suatu data
dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau

bentuk arah hubungan diantara dua variable serta besarnya

pengaruh yang disebabkan oleh variable bebas terhadap variable

terikat. Kuatnya hubungan antar variabel dinyatakan dalam

Koefisien korelasi. Koefisien korelasi positif terbesar = 1 dan

koefisien korelasi negatif terbesar = -1, sedangkan yang terkecil

adalah 0. Bila h
fisien korelasi = 1 atau = -1, maka hubungan

ubungan antara dua variabel atau lebih itu

mempunyai ko
tersebut sempurna. Berikut adalah tabel interpretasi mengenai

hubungan antara kedua variabel:

Tabel 3.3 Interprestasi Nilai Korelasi

[nterval Koefisien Tingkat Hubungan

[ 0,00
>0,00 - O’ 1 99

Tidak ada korelasi

Sangat lemah

— 0,800,100

— 1,00

Korelasi sempurna

|

Analisis korel

Sumber: (siregar, 2015:337)

ProductMoment (Pearson) dan korelasi berganda.

a. Korelasi ProductMoment (Pearson)

asi terdiri dari 2 (dua) macam. yaitu korelasi

Korelasi ProductMoment (Pearson) digunakan untuk

mencari

hubungan
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hubungan dua variabel bila data kedua variabel
berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua

variabel atau lebih tersebut adalah sama

(Sugiyono, 2010:228). Berikut adalah rumus sederhana

dari korelasi ProductMoment (Pearson):
Zxy \
Tx2y? ;

Txy

Keterangan:
1y = korelasi antara variabel x dan y
x = (Xi - X)
y=(i—¥) %
Rumus (sekaligus cara menghitung persamaan regresi): 1
= nZx;y; — (Zx)(Zy:) :
J@Ex2 — (x)H)(nZy? — (¥1)?) |
b. Korelasi Berganda
Korelasi ganda (multiple correlation) merupakan angka

yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara
dua variabel independen (X) secara bersama-sama atau

lebih dengan satu variabel dependen (Y) (Sugiyono,

2013).
Rumus untuk korelasi berganda adalah sebagai berikut:

B rix,;y + rix,y — Z(rxly)(rxzy)(rxlxz)
(Tx,xzy) - 1- rxzsz

Keterangan: 1[
|

Teyx2y = korelasi antara variabel x; dengan x; secara

bersama-sama dengan variabel y

Tey = korelasi sederhana antara x; dengan y
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Teyy = korelasi sederhana antara x, dengan y

Teyxp = korelasi sederhana antara x) dengan x>

3.6.3.1 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa

jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah atara nol dan

satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Keiemzhan
mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model.
Setiap tambahan satu variabel independen, maka R? pasti
meningkat, tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh
terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, pada penelitian ini R
Square (R?) disesuaikan dengan jumlah variabel yang digunakan

dalam penelitian. Rumus untuk menghitung koefisien determinasi
adalah sebagai berikut:
KD = R?X 100%

KD = Koefisien Determinasi

r - Koefisien Korelasi
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3.6.3.2 Regresi
Regresi adalah merupakan alat ukur yang digunakan untuk

mengetahui ada tidaknya korelasi antarvariabel. Dapat diartikan
bahwa analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh variable
independen terhadap variable dependen, untuk itu yji ini dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas produk dan
persepsi harga terhadap keputusan pembelian Motor Honda Beat.
Regresi linier ada 2 (dua) macam, yaitu regresi linier sederhana,
dan regresi linier ganda, yang sederhana hanya melibatkan satu

variabel independen sedang yang ganda melibatkan lebih dari satu
variabel independen.

Regresi Linier Sederhana
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional

a.

ataupun kausal satu variabel independen dengan satu
variabel dependen (Sugiyono, 2013). Persamaan umum
regresi linier sederhana adalah:
Y =a+bX
K eterangan:
Y = variabel dependen (terikat)
a = koefisien konstanta
b= slope/kemiringan
X = variabel independen (bebas)
Untuk mengetahui nilai a dan b dapat dicari dengan rumus

sebagai berikut:

_ nXxx;y; — (Zx))(Zy)
nrx;? — (Xx;)?
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b. Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila

peneliti bermaksud menduga besarnya koefisien regresi
yang akan menunjukan besarnya pengaruh beberapa
variabel. Dalam penelitian ini, akan dicari besarnya
pengaruh dari variabel bebas (independen) yang terdiri dari
persepsi tentang kualitas produk (X1) dan tingkat harga
(X2) terhadap variabel terikat (dependen) yaitu keputusan

pembelian (Y). Perumusan model analisis yang digunakan
adalah sebagai berikut:
Y =a-+ b1X1 + bZXZ + oo 4 ann
Keterangan:

y = variabel dependen (terikat) (Keputusan Pembelian)
a = koefisien konstanta

b;-b2 = koefisien regresi yang menunjukkan angka
peningkatan atau penurunan variabel dependen (terikat)
yang didasarkan pada hubungan nilai variabel

independen (bebas)
X, = variabel independen (bebas) (Persepsi Kualitas

Produk)
X, = variabel independen (bebas) (Persepsi Harga)

3.6.4Uji Hipotesis Penelitian

Objek penelitian yang menjadi variabel bebas (independen)
adalah persepsi tentang kualitas produk (Xi) dan tingkat
Harga (X2): sedangkan variabel terikat (dependen) adalah
keputusan pembelian (Y). Adapun hipotesis dalam penelitian
ini adalah terdapat pengaruh signifikan secara parsial dan
simultan antara persepsl tentang kualitas produk dan tingkat

harga terhadap keputusan pembelian pada produk mot
or

Honda Beat .
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Hipotesis tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Persepsi Kualitas H1
[——

Produk (X1) \ Keputusan
Pembelian

Y

persepsi Harga %/' (v)

(xz) Hz A

H3

Sumber: data dioiah
Gambar 3. 1.Hipoltesis

1 Uji Signifikansi Parameter (Uji Statistik t)
i t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

independen (bebas) secara individual dalam

3.6.4.
Uj
variabel

nerangkan variasi variabel dependen (terikat). t hitung >t

el, maka hasilnya signifikan. Berarti terdapat pengaruh dari

me

tab
variabel independen (bebas) secara individual terhadap
variabel dependen (terikat), rumus dalam uji t adalah sebagai
berikut:
Lhitung = Eb—l
K eterangan: 1
|

bi = nilai konstanta

Sbi = standar error

Untuk menghitung Standar Error (Sbi) dapat menggunakan

rumus:
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(se*)(Zx3)
Sh, =
(EXD)(Zx3) — (Zx1.x2)*

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai t hitung <t tabel, maka Ho diterima atau Ha
ditolak, ini berarti menyatakan bahwa semua variabel
independen (bebas) tidak mempunyai pengaruh secara
individual terhadap variabel dependen (terikat).

b. Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak atau Ha
diterima, ini berarti menyatakan bahwa semua variabel
independen (bebas) mempunyai pengaruh secara
individual terhadap variabel dependen (terikat).

3.6.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semwa variabel
independen (bebas) yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama terhadap variabel
dependen (terikat). F tabel lebih kecil dari F hitung, maka
hasilnya signifikan berarti terdapat pengaruh dari variabel

independen secara bersama terhadap variabel dependen, rumus

dalam uji F adalah sebagai berikut:

) R*(n—m—1)
Uji Fritung = m. (1L — R?)

Keterangan:
R2 = korelasi ganda (T, x,9)
m = jumlah variabel bebas

n = jumlah responden

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai F hitung <F tabel, maka H, diterima atau H
Q

ditolak, ini berarti menyatakan bahwa semua variabe]
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independen (bebas) tidak mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat).

_ Jika nilai F hitung > F tabel, maka H, ditolak atau Hq
diterima, ini berarti menyatakan bahwa semua variabel
independen (bebas) mempunyai pengaruh secara

bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat).
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MILIK PERPUST.
h__llembucg’: I.budah,__MA_e__ﬁﬁlel:SIﬁj l

[ e

BAB 1V

PENGUMPULAN DATA

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Perusahaan

Berawal dari perusahaan keluarga dengan nama Tunas
Indonesia Motor yang berdiri pada tahun 1967, kini telah menjadi
grup otomotif independen terbesar memiliki 124 outlet yang
tersebar  di  selurub Indonesia. Pada tahun 1980, grup
integrasikan seluruh bisnis unit ke dalam satu perusahaan

meng
induk PT Tunas Ridean. Perusahaan ini kemudian mendaftarkan

diri di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1995.
PT Tunas Andalan Pratama dan Jardine Cycle and Carriage

Ltd saat ini adalah pemegang saham utama, masing-masing dengan

43,8%

mengo

dari jumlah saham yang beredar. Grup Tunas Ridean
perasikan jaringan outlet penjualan dan layanan purna jual

merek otomotif ternama melalui PT Tunas Ridean Tbk (Tunas

Toyota), PT Tunas Mobilindo Perkasa (Tunas Daihatsu dan Tunas
Peugeot)s PT Tunas Mobilindo Parama (Tunas BMW) dan dealer
utama sepeda motor Honda untuk wilayah Lampung,dan PT Tunas

Dwipa Matra.
pT Tunas Dwipa Matra semakin aktif, mengembangkan
dealer resmi sepeda motor Honda di luar wilayah Lampung

dibawah naungan main dealer Honda di lokasi tersebut. Wilayah

can yang sangat berperan penting dalam
= &

Jakarta adalah jarin
meningkatkan keberhasilan perusahaan.

pada 28 juni 2012, PT Tunas Ridean Tbk memperluas
jangan outet penjualan dan layanan puma jual merck: otomoti
dan akuisisi dealer resmi Isuzu PT Rahardja Ekalancar dan
sekarang hernama Tunas Isuzu.
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Grup Tunas Ridean juga mengoperasikan layanan penyewaan
kendaraan dan pengelolaan armada jangka pendek dan jangka
panjang melalui PT Surya Sudeco (Tunas Rental). Selain itu, grup
mengoperasikan layanan penjualan mobil bekas berbagai merk
melalui anak perusahaaan PT Tunas Asset Sarana (Tunas Ussed
Car).

Sebagai solusi otomotif bagi pelanggan, grup juga

melengkapi layanannya dengan mengoperasikan jaringan pusat

pembiayaan otomotif
9% sahamnya di kuasai oleh Grup.

melalui perusahaan asosiasi PT.Mandiri

Tunas Finance, yang 4

Grup mengoperasikan bisnis kendaraan motor Honda melalui anak
an

perusahaan yang sahamny3a dimiliki sepenuhnya, PT Tunas Dwi
'3 ’ ) lpa

Matra (TDM). TDVi merupakan dealer utama di Lampun
g,

Sumatera, dan mengoperasikan kantor cabang dan gerai sert

- . a
layanan purna jual diseluruh Indonesia. Dengan pembukaan
sejumlah cabang di tahun 2011, TDM terfokus pada peningkatan

el pada tahun 2012. Pangsa pasar motor Honda TDM

jaringan rit
mencatat penurunan dari 4,6% pada tahun 2011 menjadi 4,3% pada

tahun 2012, sedangkan pangsa pasar TDM terhadap penjualan

sional stabil di tingkat 2,5%. Pada tahun 2012, TDM

motor na
175.257 unit motor baru atau menurun 12% di bandingk
an

meniual
an VO]ume penjualan pada tahun 2011 sebesar 198.127 it
- um -

deng
Penurunl
gkatan penilaian uang muka
ya harga komoditas global.

an ini sejalan dengan peraturan pemerintah mengenai
enai

yang disyaratkan untuk kredit

penin
kend
Sel
moto
201
den
i He

araan bermotor dan lemahn

ama tahun lalu, TDM melayani perbaikan terhadap 242.903 uni
- unit

r, atau meningkat 20% dari posisi tahun 201
> 1. Pada tahu
n

2, AHM melakukan ckspansi dalam penawaran produk
nya

gan meluncurkan Supra X 125i Helm-in, Beat FI Spoke, S
» wpacy

lm-in dan model lainnya dengan perubahan yang minimal
mal.




Di tahun yang sama, TDM berhasil meraih sejumlah penghargaan,
yaitu:

1. Juara ke 3, Best of Best Main Dealer

9. Juara ke 2, Mechanic and Service Advisor Honda.

3. Juarake 1, Frontline People Contest.
Saat ini PT. Tunas Dwipa Matra beralamat di Jl. Dr.Saharjo
No.319, Jakarta Selatan, 021-8357161. Berperan sebagai dealer dan
bengkel resmi sepeda motor Honda, sedangkan kantor pusat berada
di JI. Raya Pasar Minggu No.7, Jakarta Selatan, Indonesia. Dengan
phone number yang dapat dihubungi adalah 021-7940777.

Total tenaga kerja yang berada ada dibengkel sebanyak 27
orang, dan total tenaga kerja yang ada di showroom penjualan
sebanyak 40 orang. Jam operasional di bengkel menggunakan
sistem kerja dua shift dengan waktu kerja untuk setiaptiap shift
adalah delapan jam, sedangkan untuk showroom penjualan
menggunakan sistem kerja satu shift dimana semua pekerja sudah

hadir 30 menit sebelum waktu kerja di mulai, agar tidak terjadi

kesenggangan pada saat proses kerja.

Kemudian untuk pekerja atau seluruh karyawan wajib
mengikuti doa dan briefing pagi sebelum memulai aktivitas
kegiatan pekerjaan. Dengan tujuan meningkatkan silahturahmi
diantara karyawan dengan karyawan, atasan dengan para bawahan,
maupun sebaliknya. Serta meningkatkan iman ketaqwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan meningkatkan kinerja kekompakkan

dalam bekerja secara team work.

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi PT. Tunas Dwipa Matra
«Menjadi grup dealer otomolif terkemuka di Indonesia melalui

pelayanan terbaik bagi pelanggan”.
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b. Misi PT. Tunas Dwipa Matra

1. Memberi pelanggan pengalaman terbaik dalam
pembelian dan kepemilikkan kendaraan.

2. Tumbuh berkelanjutan yang menguntungkan bagi para
pemegang saham melalui operasional yang efisien.

3. Membangun budaya  perusahaan yang  dapat
meningkatkan kreativitas individu dan kerjasama team.

4. Jalin kerjasama yang sling menguntungkan dengan para

mitra bisnis.
5. Senantiasa membuat perbedaan yang positif kepada

komunitas dan lingkungan dimanapun grup berbeda.

4.1.3 Deskripsi Motor Honda Beat
Motor honda beat yang didesain sedemikian rupa sehingga dapat

diminati oleh kalangan masyarakat untuk menunjang aktivitas sehari-hari
degan desain dan fungsi yang ada di sepeda motor honda beat sampai saat

ini motor honda beat selalu dilakukan inovasi inovasi baru untuk memenuhi

kebutuhan pasar. Sepeda motor honda beat di produksi oleh Astra Honda

Motor, honda beat merupakan type motor matic yang terjangkau honda beat

sudah di produksi sejak tahun 2008 yang sampai tahun 2018 motor honda

beat semakin didesain sedemikian rupa untuk memenuhi kebutuhan pasar.

Motor honda beat dari tahun ke tahun memberikan desain yang
mengekspresikan gaya saat ini dengan ukuran motor honda beat yang

ramping serta fitur yang di lengkapi dalam motor honda beat.

Qalah satu jenis motor honda beat di minati oleh masyarakat karena
motor honda beat memiliki pilihan warna serta dilengkapi ISS (Idling Stop
Systerm) fitur yang yang mematikan mesin secara otomatis saat motor
berhenti lebih dari tiga detik, bahan bakar yang ramah lingkungan
mempunyai kapasitas fuel tank empat liter dan turut dilengkapi dengan ECQ
indikato yang menampilkan berkendara secara irit yang menyala berwarna

hijau serta Combi Brake System menyeimbangkan pengereman rod
- a
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belakang dan depan secara optimal serta kelengkaoan standar samping
otomatis side stand switch dimana mesin tidak dapat menyala apabila dalam

posisi standar turun serta ketinggian jok 740mm yang akan memberikan
kenyamanan saat dikendarai .

Motor honda beat mempunyai delapan pilihan warna pada type CW
dengan warna dance white dan hard rock black dengan harga sekitar
RP.15.175.000 untuk type CBS terdapat pilihan warna techno blue white,
grage black dan funk red white dengan harga sekitar Rp. 15.375.000
sedangkan untuk type CBS-ISS dengan pilihan warna electro blue white ,
soul red white dan fusion magenta black dengan harga sekitar Rp.

15.875.000
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Struktur Organisasi Perusahaan

PT Tunas Dwipa Matra
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|
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Sumber : PT Tunas Dwipa Matra
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Deskripsi Pekerjaan PT Tunas Dwipa Matra

Untuk bagian penjualan dealer PT Tunas Dwipa Matra terbagi menjadi :

1. Branch Manager (Kepala Cabang)
PT Tunas Dwipa Matra memiliki Branch Manager (Kepala Cabang)

bernama Bapak Hendrik yang bertugas mengawasi serta melakukan koordinasi

dari kegiatan operasional, memonitor segala kegiatan operasional perusahaan

(lingkup kantor cabang), memantau prosedur operasional, observasi terhadap

kinerja karyawan, memberikan penilaian terhadap kinerja bawahannya dan

memberikan solusi terhadap berb
usat untuk melaporkan penjuaian unit motor.

agai permasalahan kantor cabang. Beliau juga

bertanggung jawab kepada p

unit suku cadang dan penjualan jasa service dan keadaan keuangan

penjualan
kantor cabang Perintis.
2. Administration Head (Kepala Administrasi)
Rika Maryani sebagai Kepala Administrasi bertanggung jawab atas semua

kegiatan yang berlangsung termasuk laporan unit produk, laporan unit suku

cadang dan penjualan jasa servis yang ada pada cabang harus persetujuan

kepala administrasi. Kepala administrasi bertanggung jawab secara tidak

langsung kepada Kepala cabang dan bertanggung jawab secara langsung

kepada Accounting pusat.
workshop Head (Kepala Bengkel)

Kepala Bengkel PT Tunas Dwipa Matra Perkasa yaitu Ahmad Syafei
. alel
ertanggung jawab penuh terhadap segala kegiatan bengkel. Kepala Bengkel
d ngKe

pada Kepala Cabang terkait segala laporan atas

3.

b
bertanggung jawab penuh ke
kegiatan di dalam bengkel. Kepala Bengkel juga melakukan penawaran k

ran erja

sama pada perusahaan, kantor dan perorangan.

4 Sales Supervisor (Supervisor Penjualan)

pT Tunas Dwipa Matra memiliki dua oran
g Sales Supervisor yai
yaitu Juan

Sartika dan Rony Syaputra yang bertanggung j
Jawab pada target penj
penjualan unit
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kendaraan dan melakukan penawaran terhadap customer. Sales Supervi
. rvisor

membentuk grup untuk membantu mencapai target penjualan unit kend
araan.

Sales Supervisor bertanggungjawab kepada Kepala Cabang
. Service Administration Staff (Staf Administrasi Servis)

Staf Administrasi Servis bertanggung jawab terhadap laporan keu
angan

......

bengkel da

terhadap keluar masuknya suku cadang dan bahan. Dalam kegiatannya, divisi
, divisi

ini bertanggung jawab kepada Kepala Cabang.

Service Advisor
Service Advisor bertanggung jawab melayani kebutuhan konsumen
i yang

datang dan keluar
menjelaskan tentang kerusakan kendara
serta menjaga kerapian data-data kendaraan

bengkel dengan mendengarkan, menganalisa, dan

an, estimasi waktu serta biaya untuk

mencapai kepuasan pelanggan,

pelanggan.
Sales (Pcnjual)

Sales dalam pelaks
Sales merupakan ujung tombak penjualan kendaraan, sales

ntuk menjual unit kendaraan sesuai dengan target, pada PT

anaannya tugasnya bertanggung jawab kepada sales

supervisor.

mempunyai tugas i
Tunas Dwipa Matra terbagi beberapa sales dengan keterangan di bawah ini

. o ni:
SCO, bertanggung jawab megkoordinasikan sales man (sales coordinator)

WSP (Wing
Contohnya pPCX, CBR 250, 250cc.

AT. bertanggung jawab pada penjualan unit motor. Contohnya 150
: a 150cc

people Sales), bertanggung jawab pada penjualan khusus produk
u

premium.
Sales SW
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8. Mechanic (Mekanik)
Mekanik dalam pelaksanaannya tugasnya bertanggung jawab kepada kepal
pala

bengkel. Mekanik bertugas melakukan perbaikan dan perawatan terhadap unit
i

kendaraan customer.

9. Partman
Partman bertugas dan bertanggung jawab untuk melakukan follow-up atas

order yang telah dibuat sehingga dapat memberikan informasi yang ak
) urat

terhadap parts pesanan next internal konsumen dan mncatat order at
atau

permintaan yang tidak dapat dipenuhi, dan melakukan foliow-up kepad
a next

internal customer atas kondisi order tersebut.

10. Sales Coordinate
Koordinator sales bertanggung jawab untuk membagi tugas seperti melakuk
ukan

penataan barang, mengajarkan cara menawarkan produk kepada konsu
men,

melakukan promosi secara online, meningkatkan produktivitas sales kont
nter

untuk lebih meningkatkan penjualan pada konter, serta membuat lap
oran

pertanggung jawaban harian pada konter yang nantinya diserahkan kepad
, a

admin.
11. Sales Counter

Sales konter memiliki beberapa tugas antara lain mempromosikan dan iual
menjua

berbagai produk yang ada di konter, memberikan pelayanan yang baik
g bai

terhadap konsumen agar konsumen tertarik untuk membeli produk
yang ada

dl kontel’ ]l.Elljz g“ [ ¢ ! I Fslusallaal|g menel ima (i .
Sl

terhadap keluhan konsumen, serta bertanggung j
jawab untuk menj
jaga dan

merapikan seluru
12. Cashier (Kasir)
Kasir PT Tunas Dwipa Matra bertanggung j
jawab terhadap kelu
ar masUknYa

h barang-barang yanag ada di konter.

uang dan engelolaan keuangan (cash
g dan p gan (cashflow) yang ada pada cabang termasuk

keuangan Departemen Service. Dalam pelaksa
naan kegiatan di
cabang

perintis, kasir juga merangkap sebagai bendahara. Kasir membuat |
as
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persetujuan Kepala administrasi untuk dikirim kepada Accounting pusat

secara periodik.

13. PDI (Pre Delivery Inspection)

Pre Delivery Inspection bertugas untuk melakukan pengawasan dan

pengontrolan kelayakan unit kendaraan sebelum didistribusikan ke konsumen

apakah sudah sesuai dengan standarisasi ISO Tunas Dwipa Matra, mengelola

data-data kendaraan dan memastikan keberadaan dokumen kendaraan

tersusun rapi, mengontrol jumlah unit kendaraan yang keluar dan masuk

membuat dan mengontrol biaya untuk kebutuhan operasional PDI agar
aktivitas dapat berjalan lancar, serta membuat laporan rutin bulanan untuk

mengetahui dan memastikan kondisi aktual operasional secara keseluruhan

14. Supir (Driver)

Bertugas untuk mengantarkan unit motorl baru dari gudang kepada

konsumen sesuai dengan pesanan, dan mengecek kelengkapan kendaraan

termasuk hadiah dari pembelian unit motor baru yang diberikan oleh kantor

cabang.

4.2Karakteristik Responden

Penyajian data karakteristik responden bertujuan untuk memberikan

gambaran mengenai karakteristik responden dalam penelitian ini

Karakteristik responden tersebut meliputi, jenis kelamin, status, usia, profesi
: , ,

penghasilan per bulan

4.2.1 Jenis Kelamin Responden

Berdasarkan data yang diperoleh dari 100 responden. terdapat sekita
r

63 orang (63% dari total sampel) berjenis kelamin laki-laki dan 37 ora
ng

(37% dari total sampel) berjenis kelamin perempuan. Presentase responde
n

berjenis kelamin laki-laki lebih dominan dibandingkan dengan respond
nden
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berjenis kelamin perempuan, hal tersebut disebabkan oleh
mayoritas

o ditemui pada saat penelitian berjenis kelamin laki-laki

responden yan

Jenis Kelamin Responden

Perempuan

3 Laki-laki

Sumber : data diolah 201 8

Gambar 4. 1Jenis Kelamin Responden

4.2.2 Status Responden
pengelompokan status responden dibagi dalam dua kategori
ategori, hal

sebut sesual denga
otor honda beat.Berdasarkan penelitian .
yang dilakukan. di

. diperoleh

- n klasifikasi kebutuhan masyarakat terhapat transportasi
asi

sepeda M

data responden berdasarkan usianya yang akan dij
ijelaskan oleh
gambar

perikut:
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Status Responden

& Menikah

@ Lajang

Sumber : data dioiah 2018
Gambar 4. 2 Status Responden

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa data yangdiperoleh
; role .
responden terdapat sekitar 65 orang (65% dari total sampel) berj éar, 100
: T
lajang dan 35 orang (35% dari total sampel) status menikah jenis status
yang di jumpai

pada penelitian ini.

4.2.3 Usia Responden
elompokkan usia respon

suai dengan klasifikasi us

den dibagi kedalam empat kategori, hal
gori, ha

Peng
ia menurut World T
1zation

tersebut s€

(WHO) diantara lain:
a. Masa remaja (di bawah 18 tahun).

b. Masa dewasa (18 (ahun - 40 tahun).

41 tahun - 65 tahun).

c. Masatua (

d. Lanjut usia (di atas 65 tahun).
Berdasarkan penelitian vang dilakukan, diperoleh data respond
. ponden ;

jclaskan oleh gambar berikut: berdasarkan

usianya yang akan di
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Usia Responden

m <18 tahun

m 18 tahun - 40 tahun
41 tahun - 65 tahun
> 65 tahun

Sumber : data diolah 201 8

Gambar 4. 3 Usia Responden

iatas dapat disimpulkan bahwa dari jumlah seluruh responden

Dari gambar d
beli sepeda motor honda beat adalah umur 18 tahun sampai 40

mayoritas pem
n usia > 65 tahun adalah hasil yang paling sedikit dalam

tahun sedangka
elian motor honda yang di jumpai dalam penelitian ini.

melakukan pemb

4.2.4 Profesi Responden
i dalam penelitian ini dikategorikan menjadi lima jenis, yaitu

Profes
elajar/mahasiswa dan lain-lain.

pegawai negeri, wiraswasta, p

pegawai swasta,
n dijelaskan oleh gambar

Presentase responden berdasarkan profesi aka

berikut:
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Profesi Responden

@ Pegawai Swasta

B Pegawai Negeri
Wiraswasta
Pelajar/ Mahasiswa

E Lain-Lain

Sumber : data diolah 2018

Gambar 4. 4 Profesi Responden

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas profesi responden
yang membeli motor Honda Beat dalam penelitian ini berprofesi sebagai

asta sementara profesi lain-lain yang paling sedikit.

pegawai SW
r Bulan Responden

4.2.5 Penghasilan p€
responden dibagi ke dalam empat

Berdasarkan penghasilan per bulan,

diantara lain:
- endah (di bawah Rp 3.000.000).

B, Berpenghasilarl cukup (Rp 2.000.000 — Rp 4.000.000).
edang (Rp 4.000.000 —Rp 6.000.000).

nggi (di atas Rp 6.000.000).

yang dilakukan, diperoleh data responden berdasark
sarkan

golongan pendapatan

Berpenghasilan I

¢ Berpenghasilan S
d. Berpenghasilan ti
Berdasarkan penelitian

penghasilan per bulan yang akan dijelaskan oleh gambar berikut:
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Penghasilan Responden

® < Rp.2,000,000

@ Rp.2,000,000 - Rp.
4,000,000

Rp.4,000,000 -
Rp.6,000,000

Rp.6,000,000 -
Rp.8,000,000

Sumber : data diolah 2018

Gambar 4.5 Penghasilan Responden

Dari gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas penghasilan
ari ga )

itian ini 36%
kasikan sebagai masyarakat berpenghasilan tinggi kemudian

— ilan antara Rp 6.000.000 — R
1 memiliki penghasi )
responden dalam pene

8.000.000 yang diklasifi

7% penghasilan < Rp.200.000.000 .
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

5.1 Instrumen Penelitian

5.1.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan terhadap isi

engan tujuan untuk mengukur ketepatan

(content) dari suatu instrumen, d

men yang digunakan dalam suatu penelitian (Sugiyono,2014:125). Uji

instru
diperlukan untuk mengetahui apakah setiap item pernyataan dalam

validitas
le yang akan diteliti.

koesioner benar-benar mewakili variab

liditas ini menggunakan K orelasi Pearson Product Moment yaitu

Pengujian va
enghitung Kkorelasi antara skor masing-masing butir pernyataan

dengan cara m
kor, lalu diban
pelitian ini jumlah sample (n)
sebesar 0,197. Nilai r wble didapat dari (df)

dengan total S dingkan nilai r hitung dengan r tabel atau titik

kritis. Pada p€

untuk uji validitas = 100

n penentuan T'able

responden, denga
100-2 =98 jikar hitung > T wble dan bernilai positif, maka

= p-2, dimana (df) =
atau indikator terse
i validitas kualitas produk, persepsi harga dan keputusan

butir pernyataan but dinyatakan valid. Dengan demikian
rangkumar hasil uj
pembelian dapat dilihat pada table dibawah ini :

5.1.1.1 Uji Validitas persepsi Kualitas Produk

Table 5. 1 Hasil Uji Validitas Persepsi Kualitas Produk

Nno| X | Y L XLy X.Y
| s | 34 | B 1.156 170
S | 4 | 33 | 10 1.089 132
3 __5__P3_9___15_ 1.521 195
—1 _)'ﬁ
__4;__ 5 38 | =0 1.444 190
- e
(s [ 5 13 L= 1521 | 195
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NO | X Y X? y? X.Y
80 | 4 38 16 1.444 152
a1 | 5 | 35 | 25 | 1225 | 175
| 82 | 4 35 16 1.225 140
83 | 5 35 25 1.225 175
84 | 3 | 32 9 1024 | 9
85 4 36 16 1.296 144
86 5 31 25 961 155
87 | 4 32 16 1.024 128
88 4 36 16 1.296 144
g9 | 3 | 31 9 961 93
o0 | 5 | 39 | 23 1.521 | 195
o1 [ 4 | 30 | 16 | non1 | is6
LQ}'W 4 | 32 | 16 1.024 | 128
| 93 4 | | 38 16 1.444 152
[ 94 | 4 | 36 | 16 1296 | 144
95 | 5 | _,3,3 25 1.444 190
—BZ' | 4 | Fiz 16 1.024 128
97 | 5 | 40 | 25 | 1600 200
og | 5 | 40 | 25 1.600 | 200
99 | 5 | 37 | 25 | 1369 185
oo | s | 38 | 25 | hdsd | 190
> 441 | 3.513 1.979 | 124.357 | 15.583
—_Sumber: data diolah 2018

Menghitung Nilai r hitung

(lnstrumen penelitian pernyataan | pada variabel Kualitas Produk)

n(ZXY) — (ZX.ZY) |

r=——— gy
(nz,'XZ - (.Z'X)z)(n)’.‘Y2 - (ZY)?)
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. 100(15.583) — (441).(3.513)
J(100(1.979) — (441)%)(100(124.357) — (3513)?)

= 1.558.300 — 1.549.233
J(167.900 — 194481)(12:435.700 - 12.341.169)

. 9.067
/(3.419)(94.531)
y=0,818

o Menghitung I wble

Untuk a sebesar 59 dan df= degree of freedom/derajat bebas, n=penyeb
, n=penyebut)

Dimana:
n=100.0= 0,05
df= 100-2 = 98

r table = 0,197

Kesimpulan perdasarkan hasil perhitungan uji validi
ji validitas pern
yataan

dapat diketahui bahwa item pernyataan .
satu dari variab
el persepsi

satu diatas,
( |) dll’l atakan Va]id, karena lhitung> l'tabel a't 0
X Y yaitu ,818

tentang kualitas produk

>0.197 . Hal ini berarti menyad
bel persepsi tentang kualitas produk
(X1) layak di

igunakan

takan bahwa instr
umen peneliti
aan

satu pada varia

ulan data dalam penelitian ini.

untuk pengump
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5.1.1.2 Uji Validitas TingkatHarga

Table 5. 2 Hasil Uji Validitas Ti ingkat Harga

65

(No [ X | Y | X v | Xy
T 5| 34| 25| 11s6| 170
S| 4| 33| 16| 1089]| 132
3| 4| 39| 6] 15| 156
al 5| 38| 25| 1444 19
S| 5| 39| 25| 1sa| 195

| 5| 40| 25| 1600] 200

— 1 5! 39| 25| 1sa] 195

s 4| 33| 6| 1089| 13

5 5| 37| 25| 1369] 185

ol 5| 37| 25| 1369] 18

| 4| 32| 16| 1o24] 128
T 4| 32| 6] ro2a| 128

—3| a| 32| 16| 1024] 128

—a| 4| 32| 16| 1024 128

—s| 4| 37| 16| 1369 148

—o| 5| 38| 25| 1444| 190
o1 5| 37| 25| 1369 185

— s 5| 40| 25| 1600] 200

o 5| 36| 25] 12061 180
20 5 40 25 1.600 200

51| 5| 40| 25| Lewoj 200

—,| s| 40 25| 16001 200

5| 4] 34| 6] L1s6] 136

o4 | 3| 33 9| 1.089 99

[ 24) 3

___.Z_é__.-‘-}— 31 16 961 124

6| 4| 30 16 900 | 120
| 4] 34| 6] Lise| 136

s | 4| 32| 16 1024 | 128

9] s| 4 25| 1.600 ] 200
30 5 35 25 1.225 175

| 30) 3
o 5| 5| as| sl
32 __f_t__ 32 16 1.024 128
5| 5| 9] sl nsay s

4| 5| 32| 25| 1024] 160

| 34] =
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ol x| v [ x| v | XY
[Pgs 4 36 16 1.296 144

6l 4| 32| 16| 1024| 128

37| 5| 32| 25| 1024] 160
s | 5| 38| 25| 14eal 190
| 4] 32| 16| 1004] 128
—o| 4| 33| 16| 1os9| 132
—a | 4| 33| 16| 1Losol 132
[~ 44 5 37 25 1.369 135
""‘45 3 31 9 961 93
e | 4] 35| 16] 125 140

47 31 16 261 124

-

48| 4 32 16 1.024 128

- 20| 25| 1600 200

50 34 25 1.156 170

| 4| 32| 6] o] 128

T 5| 40| 25| 1ewo] 200

53 40 25 1.600 200
| 53] 2L ——

” 20| 25| 1600| 200
| 541 2L ——

P ’—3—2— 16 1.024 128
R E———
A —"—

57 34 16 1.156 136
S ——
LR —
| o7 =

= 36| 25| 1206] 180
| 60—

p ——_—3:4__ 16 1.156 136
|

62 —'——}% 16 1.156 136

| 41 =

—-——""64 ____________?.]__ 25 961 155

= 36| 25| 1.296| 180
| 60 ] —

o6 ___}_2—— 9 1.024 96
/L’-—'-

e ————_—'—29_ 16 900 120
| 001 —

69| 4 31 16 961 124
—-;]-6" 37 16 1.369 148
A

- 36| 25| 1.296| 180
|

7 __’3:1_ 9 1.156 102
| <
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No| X | Y | X Y: | XY
73 5 36 25 1.296 180
74 5 39 25 1.521 195
75 4 32 16 1.024 128
76 5 36 25 1.296 180
77 5 35 25 1.225 175
78 5 37 25 1.369 185
79 4 32 16 1.024 128
80 4 38 16 1.444 152
81 5 35 25 1.225 175
82 5 35 25 1.225 175
83 5 ___35 25 1.225 175
84 4 32 i 1.024 128
gs| 4] 36| 161 129 144
86 5 31 25 961 155
87 ___ﬁ__ ___f32 16 1.624 i28
88 4 36 16 1.296 144

| 881
89 4 31 16 961 124
90 5 39 25 1.521 195
91 5 39 25 1.521 195

| 911 -

92 4 32 16 1.024 128
93 5 ____28__ 25 1.444 190
LN ——
94 4 36 16 1.296 144
| 941 —
95| S 38 25| 1444 190
| 21 o
96 4 32 16 1.024 128
| 4] 22—
97 5 40 25 1.600 200

| 971 21—

98 5 40 25 1.600 200

98]

99 4 37 16 1.369 148

921

100 4 38 16 1.444 152
| 1001 —
3 442 | 3.513 1.990 | 124.357 | 15.643
Sumber: data diolah 2018




e Menghitung Nilai £ hiwng

(Instrumen penelitian pernyataan | pada variabel Tingat Harga )

e n(ZXY) — (ZX.2ZY)
JGzR? = EOH@EV? =~ V)

100(15.643) — (442).(3.513)

r=—
V‘(100(1.99O) - (442)2)(100(124.357) —(3513)2)

1.564.300 — 1.552.746

r=————
(199.900 - 195.364)(12.435.700 — 12.341.169)

st
Tr =
(4.536)(94.531)
r= 0,576

e Menghitungr table

Untuk a sebesar 59, dan df= degree of freedom/derajat bebas. n=penyebut)

Dimana:
n= IOO, o= 0905
df= 100-2 = 98

r table = 0,1 97
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an berdasarkan hasil perhitungan uji validitas pemyataan satu diatas
hwa item pernyataan satu dari variabel tingkat harga (X2)

dapat diketahui ba
dinyatakan valid, karena Thiung”™ [tabel yaitu 0,576 >0,197 . Hal ini berarti

yatakan bahwa instrumen peneliti

Kesimpul

an pernyataan satu pada tingkat harga (Xz)

men
layak digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini.
5.1.1.3 Hasil uji validitas variabel Keputusan Pembelian
Table 5. 3 Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian
o] x| Yl ¥ v | xy
il 5 34 25| 1.156 170
2| sl 33 25| 1.089 165
ST s 39 25| 1s21] 195
4l 5 38 251 1.444 190
S| 5| 39| 25| 1s21] 195

6 5 40 25 1.600 200
7 5 39 25 1.521 195
33 16 1.089 132

| 8] 21—
9 4 37 16 1.369 148

10| 4] 37 16 1.369 148

11 4 32 16 1.024 128

1] 4
12| 4| 32 16 1.024 | 128
32| 16| 1024| 128

13 4

4| a| 32f 16 1024 | 128
15| 5| 37| 25 1369 185
6| 5| 38| 25| 144 190

5 37 25 1.369 185

17
40 25 1.600 200

18 S| 2

_p—a—"-‘—'—‘_-—
19 ____4_1_ 36 16 1.296 144
20 ___’:’)__ ____41Q_ 25 1.600 200
21 5 40 25 1.600 200
| 21 21—
22 5 40 25 1.600 200
| 22 21—
23 5 34 25 1.156 170
| 23] 21—
24 5 33 25 1.089 165
| 24 -
25 4 1 16 961 124
| 251 " +—
26 4 30 16 900 120
| 26|
3 34 9 1.156 102
s
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NO X Y X2 Y2 XY
28 3 32 9 1.024 96
29 5 40 25 1.600 200
30 4 35 16 1.225 140
31 4 35 16 1.225 140
32 4 32 16 1.024 128
33 5 39 25 1.521 195
34 5 32 25 1.024 160
35 5 36 25 1.296 180

""'3‘6 4 32 16 1.024 128

""3 7 4 32 16 1.024 128

— 38 5 38 25 1.444 190
39 | 5 37 25 1.369 185

WO ""4 ‘ 29 16 841 116
41 4 32 16 1.024 128

1 ’-———-_——

p "’;“ 33 25 1.089 165
1 — 5 37 25 1.369 185

-—-—_—d_’.—_—

| 451 2
6 _._i‘__ 35 16 1.225 140
e 5 31 25 961 155

| 47| 1 =
78 _—‘4_ 32 16 1.024 128
w] 5] 40| 25| 1600 200

| s0] 3] 34 9| 1.156 102
p 5 32 25 1.024 160

| 51 o1 2%

52 5 40 25 1.600 200
20 51 =
53 4 40 16 1.600 160

| 53] 41—

__§_‘}_ 5| | 40 25 1.600 200
55| 4| 2] 161 Lozl oA
571 24—

5 36 25 1.296 180

| 581 21—

s 4 31 16 961 124
| 2T ¢ |
5 36 25 1.296 180

| 60| 21—

o 4 34 16 1.156 136
| 61 L ——]
5 34 25 1.156 170

| 62} > t—
= P,S__ ___:fé_ 25 1.296 180

7 ____‘3_ ———}_1_ 16 961 124

— 1 s 36 25 1.296 180
65| 2t ——
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Sumber: data diolah 2018

vo| x| y| x | Xy
66 4 32 16 1.024 128
671 5| 30| 25| 900| 150
5| 5| 36| 25| 1296] 180
| 4| 31| 16| 961] 124
ol 5| 37| 25| 1369] 185
1| a| 36| 16| 1296| 144
;2| s| 4| 5] 11s6] 170
3| 5| 36| 25| 1296| 180
| 4| 39| 16| 1521| 156
| 4| 32| 16| 1024] 128
76| 4| 36| 16| 1296| 144
7| 5] 35| 2s] L22s| U
7] 4| 37| 16| 1369 148
o] 5| 52| 25| 1024] 160
0| 4] 38| 16| 1444 152
1| 5| 35| 25 1225] 175
| 4| 35| 16| 1225] 140
a3 | 5| 35| 25| laas| 175
—aa| 3| 32| 9of 10| 9
5| 4| 36| 16| 1296| 144
a6 5| 31| 25| 61| 155
___7_7: 4| 32| 16 1.024 | 128
5| 4| 6| 16| 1296 144
| 4| 31| 16| o61] 124
0| 5| 0| 25 132 195
91 __5_ 39 25 1.521 195
92| 4| 32| 16| 1024] 128
-_;3_—#54 38 25 1.444 190
o 4| 36| 16| 1296] 144
95| 5| 38| 25| las 190
e 4] 32| 16| 1o24| 128
57| 5| 40| 25| 16001 200
— | 5| 40| 25| 1L6eo| 200
o] 4| 7] 16 13691 148
9] 41 ==

100 S _‘__.'jﬁ_ 25 1.444 190
(100 3]

5 a4 | 3513 2,049 | 124.357 | 15.852




. Menghitung Nilai hitung

(Instrumen penelitian pernyataan 1 pada variabel Keputusan Pembeli
elian )

o n(ZXY) — (X.ZY)
JGzx? - GO @EY? — GV

100(15.852) — (449).(3.513)

F=——————
4(100(2.049) — (449)%)(100(124.357) - (3513)2)

1585200 — 1577337

e
r=
(204900 — 501601)(12435700 — 12341169)

-
(3299)(94531)

r= 0,565

e Menghitung fuble

Untuk a sebesar 5% dan di= degree of freedom/derajat bebas, n=p
, N=penyebut)

Dimana:
n=100,0= 0,05

df=100-2=98

r table = 0,197




pulan berdasarkan hasil perhitungan uji validitas pernyataan

Kesim

satu diatas, dap

at diketahui bahwa item pernyataan satu dari variabel

keputusan pembelian (Y) dinyatakan valid, karena hitng™ Irabel Yaitu

0,565 >0,197 . Hal ini berarti menyatakan bahwa instrumen penelitian

pernyataan satu pada variabel keputusan pembelian (Y) layak

digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini..

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada data primer (kuesioner),

dari keseluruhan indikator variabel lebih

diketahui bahwa nilai rhitung
besar dibandingkan dengan Fiabel yang digunakan. Maka dari itu, dapat

disimpulkan bahwa seluruh indikater dalam penelitian ini dinyatakan

valid.
Table 5. 4 Rangkuman Hasil Uji Validitas
S
Variabel Butiran Kode Item I hitung T tabel Status
—---_-_'———--—'-—d
1 Xu 0,818 0,197 Valid .
| :
2 X1z 0.724 0,197 Valid i
_____.——-—"—'—'——-— | B
3 X13 0,834 0,197 Valid I
——-""’———_——f |}
Persepsi Tentang 4 Xi4 0,74 0,197 Valid 1
K ualitas Produk | X 0.809 019 1l
’ > 7 . il
(X)) ____,_,i.'-———_.—-——lts y Valid ;
_____‘_f_,._._.-__,_._._fx“ 041 0,197 Valid I
___,._.7.———-— X1 0,514 0,197 Valid | ]
0,4 ‘
’————8"_'___ X8 ,475 0,197 Valid A
9 X9 0,829 0,197 VT ]‘
10 X21 0,576 0,197 Valid ]
— | X 0,635 |
1 2 g 0,197 , 1
Tingkat Harga X)) | _— " - Valid ‘
/_"_2,__,.____,__1 ’ 0,197 Valid |
13 X24 0,696 0,197 — |
| -
73 1F




i

=N

14 Xas 0,766 0,197 Valid

15 Xas 0,782 0,197 —

17 Yn 0,565 0,197 Valid

18 Y2 0,701 0,197 Valid

19 Y3 0,744 0,197 Valid

Keputusan 20 Y 0,706 0,1
’ 97 7
Pembelian (Y ’ Valid
ian (Y) 21 Yis 0,762 0,197 Valid
b4
22 Yieo 0,677 0,197 Valid
23 Y17 0,742 0,197 Valid
Y18
24 6,726 0,197 Valid

Sumber: data diolah SPSS 19,2018

rdasarkan hasil perhitungan tabel uji validitas diatas, diketahui

a indikator variable lebih bes
0,197. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua

Kesimpulan be
ar dari r tabelnya ( r hitung > r

bahwa r hitung dari semt

tabel), yaitu semua T hitung >
indikator dalam

data pada penelitian-

penel itian ini adalah valid dan layak digunakan untuk pengumpulan

5.1.2 Uji Reliabilitas

ah untuk menentukan ukuran kestabilan dan konsistensi

Uji reliabilitas adal
yang berkaitan dengan pernyataan dari suatu variabel

responden dalam menjawab hal

dalam bentuk K
reliabel atau tidak.

SPSS 19. . ronbach

uesioner- Untuk menentukan apakah suatu instrument penelitian

Maka digunaka
Alpha adalah tekni
an. Suatu kuesioner

n teknik analisis Cronbach Alpha dengan bantua
n
k untuk mengukur keandalan butir-butir di

dikatakan reliabel apabila variabel

dalam kuesioner peneliti
ai Cronbach’s A

memiliki nil Ipha >0.6-




Table 5. 5 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Kriteria
Persepsi Kualitas Produk
Xy) 0,869 Reliable
Tingkat Harga (X2) 0,817 Reliable
Keputusan Pembelian (Y) s 0,848 Reliable
Sumber: data diolah SPSS 19,2018

Berdasarkan hasil uji celiabilitas pada ketiga variabel peneliti
litian, :

diperoleh hasil bahwa variable persepsi kualitas produk memp
unyai

Cronbach alpha sebesar
yai nilai Cronbach alpha sebesar 0,817 > 0,6 dan variabl
? riaole

0,869 > 0,6 kemudian variable tingkat harga

mempui

keputusan pembelian mempunyai

> 0,6.

Dengan demikian hasil
Cronbach alpha dari ketiga variable dalam penelitian ini lebih be
sar

dari 0,6 yang berarti P
pernyataan yang ada dalam variable reliabel atau dapat diandalkan

nilai Cronbach alpha sebesar 0,848

uji reliabilitas dapat disimpulkan untuk nilai

ahwa tanggapan dari responden terhadap

5.2 Uji Asumsi Klasik
5.2.1 Uji Normalitas
|

Uji normalitas untuk menentukan apakah data variabel ya
ne ki
ulasi 8 a |
jitas P-Plot dengan bantuan SPS \
S 19 yan
g dapat &

miliki mendekati pop distribusi normal atau tidak. dalam peneliti

’ ian ini

menggunakan uji norma l
probability plot Berikut adalah ketentuannya :

: 11}

|

dilihat melalui grafik

bar di sekitar garis diagonal dan mengi
engikuti arah 1
garis

Jika data menye

model regresi meme

diagonal, maka

nuhi asumsi normalitas (Ho) \
‘:
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b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis

aka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Ha)

diagonal, m
an menghasilkan grafik normal probability plot yang tampak

Uiji normalitas ak

pada gambar berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0

0.87

6.4

Expected Cum Prob

)
|
t
1
!
:
|
'
]
(
{
|
I
'

027

ne 10

Q5

0.4
Observed Cum Prob

02

mber: data diolah SPSS 19,2018
5. 1 Hasil Uji Normalitas P-Plot

Su

Gambar

Kesimpulan hasil uji normalitas melalui P-Plot dengan bantuan SPSS

ver 19 pahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti

a dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan
itas sudah terpenuhi walaupun ada titik-titik

enyimpang sedikit namun titik tersebut tidak menyimpang

yang m
h dan tetap konsist

terlalu jau

en mengikuti arah garis.

5.2.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolonierita

tidaknya hubungan linier

s digunakan untuk mengetahui ada atau

antara variabel independen dalam
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model regresi. Dalam analisis regresi yang baik tidak terjadi

multikolinieritas diantara variable bebasnya. Nilai korelasi

dapat dilihat dari

Nilai tolerance adala

varian inflation factor (VIF) dan tolerance
h besarnya tingkat kesalahan yang

dibenarkan secara statistik, sedangkan nilai variance inflation

factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan baku kuadrat
ya nilai tolerance harus ada diantara 0,0-1 dan

Pada dasam
untuk VIF juga harus lebih rendah dari angka 10. .
|

i varian inflation factor (VIF) dan

Dengan demikian nila
nce dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai

tolera
berikut :

o Uji Multikolonieritas X, dengan X:
1

VIF= G- & |

1
—— — ;2
Tolerance = ¢ 1— Rj

|
I
)
i
4
i

Sebelum kita dapat mendapatkan nilai VIF dan Tolerance kita ,

harus dapat menghitung koefisien korelasi antara X; denganX:

dengan table penolong dibawah ini
Table 5. 6 Tabel Penolong korelasi X; dan X
/-‘"‘—’_—— 2 2 | I
__,.E—Q—-‘ X Xz X1 X2 X. X2 Bl
1 43 | 35 | 1849 1225 | 1.505 1 !
2 a1 | 28 | 1681 | 784 | 1.148 i
’/-‘——-—"‘_———’——— [
3 44 33 1.936 | 1.089 | 1452 |
/__.-—d,,-—-""—’-’——— .
__,_,.‘L-——- 40 31 1.600 961 1.240
a3 | 33 | 1849 | 1089 1.419 |
| 2 1 — : } \
6 43 32 1.849 | 1.024 1.376 gl
12 | 31 | 1764 | 961 |
//7/ L 1.302 ‘
p 28 | 28 | 1444 | 784 | 1064 |
| T3¢ | 29 | 1296 | 841 |
9 | 29 | 1.044 1
10 42 32 1.764 1.024 1.344
|
3
il
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NO | Xi | X | X©* | X2 | XiXe

11 36 | 28 | 1296 | 784 | 1.008

12 36 | 28 | 1.296 | 784 | 1.008

13 36 | 28 | 1296 | 784 | 1.008

14 36 | 28 | 1206 | 784 | 1008
| 14 | 36 |

15 24 | 33 | 1936 | 1089 | 1.452
| 15 |

16 | 44 | 32 | 1936 | 1024 1.408

7 | a3 | 31 | 1849 | 961 | 1333

18 | 44 | 35 | 1936 1225 | 1.540

19 357 | 30 | 1369 | 900 | 1.110
| 19 |

20 38 | 32 | 1444 1 1024 | 1216
| 20 |

21 a1 | 35 | 1681 | 1225 | 1435

22 42 | 35 | 1764 | 1225 1.470

23 20 | 32 | 1.600 | 1024 | 1280
| 23 |

24 39 | 27 | 1.521 29 | 1.053

25 37 | 27 | 1369 | 729 | 999

37

26 35 | 28 | 1225 | 784 | 980
[ 26 | 3

27 s | 27 | 1225 | 729 | 945
[ 27 | 35

28 39 | 29 | 1s21 | 841 | LD

29 25 | 33 | 2025 | 1.089 | 1.485
| 29 |33
0 | 3 L 57 | 1089 | 729 | 891

31 s | 27 | 1aes | 729 | 1026

32 26 | 28 | 1296 | 784 | 1008
| 32 28

33 s | 30 | 2025 | 900 | 1.350
34 | 45 | 33 2.025 | 1.089 | 1485
| 34 | 33 | 2

35 43 30 1.849 900 1.290
s | 28 | las4 | 784 | L0
—57 | 37 | 30 | 1369 900 | 1.110
ENE 35 | 2025 | 1225 | 1.575

39 s | 28 | 2025 | 784 | 1260
E 75 | 26 | 1225 | 676 | o0
| % 26 | 1296 | 676 | 936

2 o | 20 | 1764 | 841 | 1.218
i s | 29 | 1444 | 841 | 1102

44 44 35 1.936 1.225 1.540

25 o | 22 | 1521 | 484 | 858
— 5 | 40 | 30 | 1600 900 | 1.200
a7 | 37 | 3! 1369 | 961 | 1.147
o | 38 | 28 | 1444 | 784 | 1.064




NO Xi Xz X12 X2? X1. Xz
49 45 35 2.025 1.225 1.575
50 34 29 1.156 841 986
51 39 29 1.521 841 1.131
52 45 35 2.025 1.225 1.575
53 38 33 1.444 1.089 1.254
54 45 35 2.025 1.225 1.575
55 36 29 1.296 841 1.044
-l —
56 39 26 1.521 676 1.014
57 38 27 1.444 729 1.026
58 45 30 2.025 900 1.350
59 34 25 1.156 625 850
60 | 45 33 2.025 1.039 1.485
61 36 29 1.296 841 1.044
| 61 | 2 1 ——
62 38 31 1.444 961 1.178
| 35 | 2o
63 39 31 1.521 961 1,209
| 63 L o
64 33 26 1.089 676 858
65 45 31 2.025 961 1.395
| 65 | =
66 37 23 1.369 529 851
67 33 26 1.089 676 858
| Of ——
68 45 31 2.025 96! 1.395
69 38 24 1.444 576 912
70 37 31 1.369 961 1.147
71 38 30 1.444 900 1.140
25 2.025 625 1.125




o | X | Xe | x| X2 | XX
s | 37 | 24 | 1369 | 576 | 888
s | 36 | 32 | 1206 | 1024 ] 1152
o | 33 | 26 | 1089 | 676 | 858
3 | 31 | 1849 | 961 | 1333

90

91 w0 | 27 | 1600 | 729 | 1.080

92 36 24 1.296 576 864 |
93 o | 26 | 1764 | 676 | 1.092 |
94 6 | 32| 1296 | 1024 | 1.152 |
o5 | 45 | 26 | 2025 | 676 1.170 |
26 28 | 28 | 1444 | 784 | 1064

o7 | a5 | 31 | 2025 961 | 1.395

08 5 | 35 | 2025 | 1225 | 1575

oo | 42 | 32 | 1764 1024 | 1344

00 | a1 | 32 | 168 1022 | 1312

100 L —
2.965 | 157.761 $8.891 | 117.824

[ Jumiah | 3953
Sumber : data diolah 2018
Sehingga dimasukan rumus :

. SX1X2 — (£X1) — EX2)
(nEX1? - XV (MEX2? ~ (ZX2)? il
100(117.824) — (3953 — 2965)

N et
ri =
J = Ti00(157.761) — 736537)(100(88.891) — (2965

rj =

_ 61755
‘r'.."'-'—
j = T387,16) (31285
61755
r] = 121123

hitung VIF dan Tolerance sebagai berik
ut:

Dengan demikian dapat meng




VIF = i
(1— (0,510)%)

1
VIF = —=——F735201)
a- 0,2601)

vIF = 1,351

1
1 — 0,2601 = 0,740

RS

Tolerance = 1351

~Nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Facior)

Table 5.
Coefficients®
- —
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
/
1 (Constant)
TOTALXI 0,74 1,351
TOTALX2 0,74 1,351
a. Dependent variable: TOTALY

Sumber : data diolah SPSS 19,2018

Dari perhiwngan diatas diperoleh nilai rolerance dart kedua vari b
ariabel

bebas yaitu persepsi tentang
(X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0.740 > 0.1 dan nil
- ? ni ai V]F

(Varianc
ulkan variabel kuali
antara kedua variabel bebas

kualitas produk (X) dan persepsi harg
a

o Inflation Factor) sebesar 1351 < 10
= maka dap at

disimP tas produk dan persepsi harga tid
terdapat multikolinieritas di idak
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5.3 Analisis Uji Korelasi dan Regresi

5.3.1 Uji Analisis Kore

36 |

NO. | Xu
1| 43
2| a1
3| 44
4| 40
s| 43
6| 43
7] 42
g| 38
9| 36

10| 42
1

12| 36
13| 36
14| 36
15| 44
16| 44

Jasi Sederhana dan Berganda

Analisis korelasi (hubungan) adalah bentuk analisis yan
g

an untuk mengetahui pengaruh hubungan atau timbal balik

digunak
_variable yang diteliti.dalam penelitian ini cara untuk

diantara variabel
mengetahui ada atau
Korelasi sederh

an variabel bebas (X) den
anda adalah Kkorelasi antara dua atau lebih variabel

tidaknya hubungan antara variabel yang terdapat

pada ana yaitu analisis korelasi untuk mencari

hubung
korelasi berg
bebas/independen
variabel terikat/depen
nda dapat dilakukan d

gan variabel terikat (Y). Sedangkan

(X) secara simultan/bersama-sama dengan satu
den (Y). Adapun uji korelasi sederhana dan

engan menggunakan rumus-rumus sebagai

berga
berikut:
Table 5.8 Tabel Penolong Regresi
___..-—-—..—-—-—-"-—-—-""—"-—""1
2 2
X, Y X3 X2 Y X;.Y X2.Y X,. Xz
35 34 1.849 1.225 1.156 1.462 1.190 1.505
3 a1 | 7s4| 1089 | 135 '
28 33 __,_1;__—6-__]._(_);; 1-521 353 924 | 1.148
33 79| 1936 | 10891 = 1716 | 1287 1452
R e T
33 39| 18491 12— 677 1.287 1.419
32 _‘__4’(2__ 1.849 1.024 1.600 1.720 1.280 1.376
961 1.521 -
31 /_3,9,,_'_26,4—_,__,__ 1.638 | 1.209 | 1.302
28 33 ______'__.‘i‘ﬂ— 784 1.089 1.254 924 1.0
| 28] 2 L 064
20 "di?.-— 1.296 841 1.369 1.332 1.073 1.044
| a7l 176 [024| 1369 1.554| 1184
32 20 | 1.344
o8| 32l 1206 | 784 1.024 | 1.152 896 | 1.008
S| 2l 12— g4 | 1024| 152|896 | 008
L S .
=5 | 4| 1.024 1.008
s | 2| 122 | 784 L 1152 89| 1.008
/,,- s .
] 37 1936 | 1089 1369 | 1628 | 1221 14
32 38 1.936 1.024 1.444 1.672 1.216 p—
| el — - 1.408
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NO. | X, X2 X,? X2 Y? Xi.Y X2.Y Xi1.X2
T T ar| 37| ises| oer| 1369] 15ot] L1471 1333
o1 2l 35| 40| 193] 1225| 16001 17601 1400, J.549
ol 371 30| 36| 1369] 00| 1296] 1332 1.080 | 1.110
ol 38| 32| 40| 1444] 1024] 16001 1529 1280 | 1216
| a1 | 35| 40| 1es1| 12251 1600 1640 | 1400 | 1.435
o a2 | 35| 40| 1764 1225 LE0O 1680 | 1.400| 1470
53| 40| 32| 34| 1600 1024 1156 | 1360 1.088| 1.280
o | 39| 27| 33| 1s2l 72 1080 1287 891| 1.053
T 57| 27| 3| 1369 729 961 | 1.147| 837 999
6| 35| 28| 30| 1225| 784 900 | 1.050! 840 | 980
T e | 27| 4] 125] T2 1156 | 1190 918| 945
e 29| 32| sl 84l 1024| 1248 928| 1.131
T a5 3| 40| 2005 108 1.600 | 1.800| 1320| 1.485
v — T 35| tese| 79| 1225 1155 | 945 891
Prn e g | ) 79 1225| 1330 945| 1.026
T e 28| 2| 126 74| 1.024| 1152 89| 1.008
e e TR 900 | Ls21| 1755| 1170| 1.350
T s3] 2| 2085 089 | 1.024] 1440| 1.056| 1485
| L 900 | 1296 | 1.548| 1.080| 1.290

22| 1444 | 784 1024 1216| 896 | 1.064
6 38 2 30| ooo| 1o24| 1L184] 9601 LIIO
37| 37| 30 ,,}_Z__--'——"—l’z’z“; 1444 | L710| 1330) 1575
8| 45| 35| 38| 20 ro

T 2025 | 784] 1369 1.665| 1.036| 1.260
39| 4s| 2L P —T T 66| sar]| 1ois| 7541 910

29 12251 O/ -
40| 35 __Z_Q_/——’]';g‘é’ 676 | 1.024 | 1.152 832 936
ar| 36| 261 L0 en | 1089| 1386] 957 1218
2| a2 29| P | reso| 1254l 957} 1102
;| 38| 20 P s | 1360 | 1628| 12951 1.540
44| 44 ,___éé_,JJ«-fTS‘ZT ~ aga| 961 | 1.209 682 858
as| 39| 221 LT go0| 1225| 1400 1050} 1.200
26| 40| 30 ,iiﬁ 961 961 | 1.147] 961 | 1.147
47| 37 F_},L,J%——-—-r'm g4 | 1.024| 1216 896 | 1.064
28| 38| 28| L5 | 1600] 1.800| 1.400 1575
49 45 ___3_5_~’3(L :.safﬂr 1.156 | 1.156 986 986
0| 4] 201 U TT ear| Lo2a| 1248] 9281 1.13i
51| 39 ,2,2,_,33-"""" 1225| 1.600| 1800 14

- ol 2025 12251 L 400 | 1.575

s2| as| 350 S| 10s9| 1600] 15201 1320| 1.254
53| 8] 33 M5 1225| 1600] 1800] 1400] 1575
54 45 35 /ﬁl/————-
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: |y XY | XY | XiXa
NO. [ X, |[X X2 X T Lsz| o8| Lo
55 36 29 32 1.296 841 1.02 . .
6| 1.156] 1326| 884| 1014
s6 | 30| 26| 34| 1s21] 67
1156 | 1292] 918] 1.026
571 38| 27| 34| 1444| 729
1296 | 1620] 1.080| 1.350
ss| 45| 30| 36| 2025] 900
| lass| e2s| oeil Losal 75| 850
e :; 6| 2025 | Loso| 1206] 1620 1.188) 1485
o o] 1206| 41| lise| 124 9861 1044
e ey —aa| 96| Lise| 1oo2| 1osal 1178
2y %2 ‘_'3—2_——1;5'5— o61 | 1296 1404| 1.116] 1209
31| 3 :
631 39 —31| 10s0| 676| 9611 0B 806 | 858
64] 33| 260 = 5| 61| 1296] 16201 LI6J 1395
31| 36] S g———r
6.2 >3 2| 169 | 2o 024} 1184 7361 851
66 | 37 oo 46| 00| 99| 780! 858
67 334 % "T"{(—)E—ﬂ 961 | 1296 1620 1.116| 1.395
68| 45| 31 F——g-f—'—l"‘a” s76| 961 1178 744 912
60| 38| 241 P4t oq | 1369 1369| LI47) LI47
| 37| 311 3= o0 | 1296| 1.368) 1080 1140
71| 38| 30 __,éé.-—;(;-z—s——"g{{ 1.156 | 1.530 850 | 1.125
72| 45] 2 —**gﬁ“”?&'s‘ 0590|1296 1620| 1188 ] 1.485
73| 45| 33 __,éé.f—'r'ofzj”;{n‘ 1521 | 1.248] 1209 992
74| 32 _,,3_1.-——3—’-9—“,”'2'9? —ga| 1024 11s2| 896| 1.008
25 | 36| 28 _,,3_2._—7'*1;6*"—'327 1206 | 1224] 1116] 1054
76| 34| 311 30— T en| 12a5] 13%0] 1015 LI0Z
77 38 29| 351 —— | 1369 1406| 1258] 1292
1.156
37| 144 L e | 1216 768 912
78] 38| 3L Ta | sie| L0242 2
79| 38| 24 __.}-é——»fl—g; par | Lasd 1292 | 1.102 986
so| 34 200 F—o et | 1225 | 1400 1.085 | 1.240
81 40| 31 ,,_32’—75'2'1‘ o61 | 1.225| 1.365| 1.085] 1209
| 9e1] 122
g2| 30] 311 35 9| 1225| 1575] 945 1.215
35| 202851 —~ 4| 1.024 800 800
e 27"’—’3—; Loza| €251 2 . 1152|1216
84 32| 251 s | 1024 1296 | 1.368 : .
32| 36 1M ger | 1395|868 1.260
e 31| 20250 T tisa] 768 888
86 45 _,,ZE,_,'/——"]/;;; ’—’2‘7_@_ 1.024 I
24| 321 4| 1206] 1296| 1is2] 1.is2
87] 37 |2 o6 | 1024
32 36 ' 6 961 1.023 806 858
88| 36| 321 1 ogo| 67
26| 31 O ———1 1s521| 1.677| 1209| 1333
go| 33 T s | 9oLl L e
90| 43] 3L ——7"600| 722 1521 15 . 1.080
o1 a0| 211 21— 76| 1024] 1is2] 68| 864
1 32| 12961 ——
o2 | 36| 241 =
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NO- x] X
2 Y Xi? X2? y?
93 42 2 1 X|.Y x:.Y XI-xz
6| 38| 1.764| 676] 1444 1.596 988 [ 1.092
oo | 36| 32| 36| 1206| 1024] 12961 12961 [1>2 1152
os | 45| 26| 38| 2e2s| e76| 1444} 1710 988 | 1.170
o6 | 33| 28| 32| 1aea| 784] 1024 1216 | 896 | 1.064
97| 45 31 20| 2025| 961] 1600 1.800 | 1240| 1.395
98 45 35 20| 2025| 1.225] 1600 1.800 | 1.400| 1.575
90| 42| 32| 37| 1764 1024 1369 1.554| 1184 1344
100 41 32| 38| 1681 1024 1444 | 1558] 1216| 1312
3.953 | 2.965 | 3.513 157.761 | 88.891 124.357 | 139.528 | 104.829 | 117.824
Sumber : data diolah 2018
e Perhitungan Korelasi Sederhana
a. Nilai korelast sederhana (parsial) antara X1 dengan Y
nZxy — (Zx1)(Zy)
Tety =
2y = [(nZx ~ Cx)?)nZy? — (£¥)%)
100(139.528) — (3.953)(3.513)

I
rxly W (3.953%)(100(124.357) — (3.513)?)

13,952,800 — 13.886.889
Ty = J(387,158)- (307459

65.911
Forv = 7700352
21y = 119035.2

Tx1y = 0,554

— 0,554 (hubungannya cukup)

T'x1y
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b. Nilai korelasi sederhana (parsial) antara X2 dengan Y
an

pp— nExzy — (£x2)(2Y)
JnZx? - Cx)2)(nZy? — (Ey))

100 x 104829 — (2965)(3513)

T2y = _._—-‘[__’——-_—;‘——";f
[100 x 88891 — (2965/1)] [100 x 124357 — (3513A7)]

10482900 — 10416045

= ———___—.—-——-_—-—
T2y = e
/(8889100 — 5701225][12435700 — 12341169]

66855

= /—/
7, =
x2y = 978751945311

66855

e
T, =
X2y ,/[312,85][307,459]

66855
Tx2y =
96188,55
’rxz-y = 0, 695

Txzy = 0,695 (hubungannya kuat)

Perhitu ngan Korelasi Berganda
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i korelasi sederhana (parsial) antara Persepsi Tentang Kualitas

duk (X1) dan Tingkat Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian

Nila
Pro

(Y)

. _ (Txl.;v)z + (sz,y)z - z(rxl.y)(rxz.y)(rxl.xz)
x1.X2.Y 1- (rxl.xz)z ‘

J—
_ Jossa®+ (0,695)? — 2(0,554)(0,695)(0,510)

Rxl-XZ._‘y - \j 1— (0'510)2

0,207 + 0,483 — 0,393

Reyixzy = - 1— 0,260

0,397
Raxzy = 074 i

\
Rx1x2y = 0,537
Ryixzy = 0,733
(R;qxzy) =0,733 (hubungannya kuat)
Table 5. 9 korelasi antar variable
Correlations
TOTALXI Pearson Correlation 1 ,510" 554
Sig. (2-tailed) ,000 000
/’l// 100 100 100
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. Dalam tabel diatas dapat dilih

3. Dalam tabel di

TOTALX2 Pearson Correlation ,510™ 1 ,695"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 100 100 100
TOTALY Pearson Correlation ,554°° ,695" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 100 100 100
1 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.0

Sumber : data diolah SPSS 19, 2018

Melalui hasil korelasi pearson dari tabel diatas dapat disimpulan sebagai berikut
int:

at bahwa dengan jumlahn sebanyak 100 adanya
persepsi kualitas produk (X1) terhadap keputusan

nilai korelasi pada variable
0,554 dengan tingkat signifikasi lebih kecil dari

pembelian (Y) sebesar sebesar
0,01 (0,000<0,01) memperlihatkan hubungan positif

yang cukup dan signifikan

Dalam tabel diatas dapat dilihat pahwa dengan
orelasi variabel tingkat harga (X2) terhadap variabel keputusan

esar 0,695 dengan tin
rlihatkan hubungan yang positif; kuat dan signifikan

hwa dengan jumlah n sebanyak 100

serta mempunyai hubungan
jumlah n sebanyak 100

didapatkan nilai k
pembelian (Y) seb

(0,000 < 0,01) jugd mempe
atas dapat dilihat ba
didapatkan nilai korelasi persepsi kualitas produk (X1) terhadap tingkat

harga (X2) sebesar 0,510 deng
0.000 < 0,001) jugd memperlihat

gkat signifikansi lebih kecil dari 0,01

yariabel
an tingkat signifikansi lebik kecil dari 0,001 (

rhana dan Berganda

5.3.2Uji Analisis Regresi Sede

88

kan hubungan yang positif, kuat dan signifikan




s regresi digunakan untuk menguji pengaruh variabel-variabel
mengetahui seberapa besar

Analisi

terhadap variabel dependen, yaitu untuk

independen
tingkat harga terhadap keputusan

pengaruh dari persepsi kualitas produk dan

an motor honda beat di PT Tunas D
dan b2 untuk menyusun persamaan

pembeli wipa Matra di tebet. Berikut ini

adalah hasil perhitungan dari nilai a, bl,

regresi sederhana dan berganda dari penelitian ini:

o Perhitungan Skor Deviasi

) yxE = XA A

= 15776 ’
Zx% = 1498.91

2 (sz)z
2) ZX:ZZ =3Xz2 " " n
(2965)2

89

e

T

e

P
e




= 88891 — 87912,25

vz = 978,75

. _C»?
)% St

2
_ 124357 - ok
100

il

3) Xy°

1234
_ 124357 — 12341169
100

= 124357 — 123411,69

yy: = 945,31
4 TMy = sy - E2E
(3953)(3513)
= 139528 =00
139528 13886889
- 100
= 139528-—138868,89
yx1y = 659,11
(Ex2) EY)
5) Xxz¥ = 3x2Y T S
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(2965)(3513)

= 104829 —
100

— 104829 — M
100

= 104829 — 104160,45

szy = 668,55

6) TxiX2 = Yx1X2 — ““‘(le)n(z""xﬂ

(3953)(2965)

= 117824 — 100

117824 117206,45
- 100

117824 — 117206,45

i\

nE =
3953
3953
100

i

; — 39,53

- -—gg'
8) x, = "a
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_ 2965
100

> = 29,65

y = 35,13

koefisien (bl dan b2) dan nilai konstanta (a)

e Menghitung nilai

Menetapkan Nilai Konstanta :
1. Menghitung nilai bi
i (3,2 Ex1Y) ~ (Ex,22)(E%2Y)
' (57512)(27‘22) - (Sx1xz)2

1) — (617,55)(66855)

(978,75)(659:1
— (1 (978,75) — (61755)2

= (149891
y - 412863,053)

(645103913 (
)~ (381368,003)

= (1467058,163
_ 23224086
= 7085690,16
10948 — 0,214

=0, 21388

2. Menghitung nilai b2
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b, _ (Zx%)(szy) - (Zx1-xz)(2x1y)
(fo)(zxzz) - (le.xz)z
_ (1498,91)(668,55) — (617,55)(659,11)
(1498,91)(668,55) — (617,55)2
_ (1002096,281) — (407033,381)
= (1467058,16) — (381368,003)

~ 595062,9005
~ 1085690,161
— 0,5480964292 — 0, 548

b,

3. Menghitung nilai a

Y X X
o) ()

3513 (3953) (2965
_ _ 5722) _ 0,548 ———)
oo~ ¥21*\700 100
= 35,13 — 8,46 — 16,28

a — 10,4258

Perhitungan regresi sederhana antara Persepsi Kualitas Produk (X1) dengan

Keputusan pembelian Y):

[ 4
Y =a+bX,
y =10,428+ 0,214X,

Perhitungan regresi sederhana antara Tingkat Harga ( X2) dengan Keputusan

pembelian (Y):
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Y =a+ bX,
Y = 10,428 + 0,548X;

a antara Persepsi Kualitas Produk (X1) d
an

Perhitungan regresi bergand

Keputusan Pembelian Y):
Y =a+ bX]_ + sz

Tingkat Harga (X?2) terhadap

Table 5. 10 Hasil Uji Regresi X1,X2 ddan
Y Coefficients’
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
.
B Std. Error Beta
(Constant) | 1 0,423 2,422
1 TOTALX! | 0,214 0,064 0,269
TOTALX2 0,548‘J 0,079 0,558
TOTALY

a. Dependent Variable:
Sumber : data diol SPSS 19,2018

erganda diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

Dengan hasil uji regresi b
a-rata apabila variable X tidak memberikan kontrib
1busi

Nilai a menunjukan rat
ka nilai rata-rata variable Y sebesar 10,423

terhadap variabel Y, ma

Nilai bXi1 dimana me

nunjukkan variabel bebas/variabel independent yai
Yaitu

sepsi kualitas produk (X1) sebesar 0,214 adalah positif. Dengan kata lain jik
in jika

dinaikkan 1 satuan, maka nilai dari variabel Y ak .
an naik sebe
sar

per.
variabel Xi

0.214.
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. Nilai bX; dimana menunjukkan variabel

. Berdasarkan tabel diatas dalam kolo

5.4 Kkonstelasi Penelitia

antara Variable Xi

bebas/variabel independent yaitu

tin positif. Dengan kata lain jika variabel
X3 dinaikkan | satuan, maka nilai dari va
m standardized coefficients beta, koefisien

gkat harga (X2) sebesar 0,548 adalah
riabel Y akan naik sebesar 0,548 .

besar 0,214 dan tingkat harga (X2) sebesar

an bahwa variabel tingkat harga (X2)

0,548. Dengan ini dapat dikatak
dap variabel peningkatankeputusan pembelian (Y)

persepsi kualitas produk (Xi) se

berpengaruh lebih besar terha
dibandingkan variabel persepsi kualitas produk (X1).

n Hasil Perhitungan Regresi Sederhana dan Berganda

dan X2 terhadap Y

Persepsi Kualitas

Produk (X1) -
Yy =10,423 + 0,214X1

rxiy = 07554
Tingkat Harga (X2)

y = 10,423 * 0,548X2
rxay = 07695

-

Keputusan
Pembelian (Y)

|
oAz 021X 0,548Xe
Rxix2Y = 9733

-
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5.5 Koefisien Determinasi

Koefisisen determinasi (R) men
variabel dependen (Y) hakl
yang dapat diakibatkan oleh hubun i
gan linear den i
gan variabel

independen (X) adapun hasil uj

yatakan proporsi dari variasi keseluruhan dalam nil
nilai

i determinasi nya adalah sebagai berikut:

KD = R? X 100%

KD = (0,733)* X 100%
KD = 54%

Table 5. 1 1 Hasil Uji KD

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of

the Estimate

2,125

Model R R Square | Squarc

1 G35 537 527
(C onstant), TOTALX2, TOTALXI
e: TOTALY

gs 19,2018
R square dalam table digunakan untuk

, yaitu sebesar 54% .

a. Predictors:
b. Dependent Variabl

Sumber : datd diolah SP

Jom
h variable nilai KD
ampilan output model summary

i hasil table diatas ko
garu
hasil tersebut terlihat t

uare adalah 0,733. Ha
oleh variable-variable independen

Dar

men

berdasarkan hasil tab€
d R Sq

getahui tingkat pen

|
| ini berarti hanya 54% variasi

besarnya Adjus’c
) dapat dijelaskan

%( 100%-54% = 46% dijelaskan oleh sebab-sebab
-seba

kep
diatas.sedan gkan sis

di luar model.

5.6 Uji Hipotesis
5.6.1 Ujit (Parsial)

Uji t pada dasarny?a menunjukkan seb
en (bebus) s

erapa jauh pengaruh satu variabel
e

ecara individual dalam menerangkan variasi
St variab
el

independ
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depend : " .
penden (terikat). dalam hal ini untuk menguji apakah kualitas produk d !
an ‘

arga berpengaruh secard langsung atau tidak terhadap keput
utusan

tingkat h
motor honda beat pada PT Tunas Dwipa Matra . penjelasan men
genai

pembelian
masing variabel adalah sebagai berikut :

tahapan perhitungan uji t untuk masing-

a. membentuk hipotesis dalam uraian kalimat

Keputusan Pembelian (Y)
t variabel X adalah

berpengaruh secara langsung dan signifika
n

& Kualitas Produk (X1) terhadap

hipotesis yang diuji dalam uji
Ho : kualitas produk tidak

motor honda beat pada PT Tunas Dwipa Matra

terhadap keputusan pembelian
aruh secara langsung dan signifikan terhad
ap

Ha : Kualitas produk berpeng

an pembelian motor honda beat pada PT Tunas Dwipa Matra

keputus
putusan Pembelian (Y)

arga (XZ) terhadap Ke
variabel X2 adalah

garuh secara langsung dan signifikan terhadap
i

da beat pada PT Tunas Dwipa Matra.
langsung dan signifikan terhadap

< Tingkat H
ang diuji dalam uji t

at harga tidak berpen
embelian motor hon
at harga berpengaruh secara
mbelian motor honda beat pada PT Tunas Dwipa Matra.

potesis dalam bent

hipotesis ¥
Ho : Tingk
keputusan p
Ha : Tingk
keputusan p€
. membuat hi uk model statistik
< Ho:pj=0
Ha : Bji # 0
% Ho:B=0
Ha: B2 # 0
|

arai‘signiﬁkan o
kan nilai @ sebesar 5%

b. menentukan t
dalam penelitian kali ini digund

c. kaidah pengujian
kesimpulan uji ¢ didapat dengan cara membandingkan antara t hitung denga
nt
tabel jika: |
2 diterima dan Ho ditolak i
|

> fiabel (1,6607]) . maka H

&,
%* thitung
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%~ thitune < tiabel < tabel (1 66071), maka Ha ditolak dan Ho diterima
+* - lhitung = ltabel = ttabel d ==

d. Menghitung thiung dan tiabel

Berdasarkan pada persamaan regresi yang telah dirumuskan sebelumnya,
erda

Kk lanjutnya akan di cari angka-angka yang diperlukan dalam
maka se

perhitungan uji t yaitu sebagai berikut :

Tabel 5.12 Tabel Penolong Uji-t

O — —
ISy, i Vi (v-Yipr | (XX P | (XX}
X
No. X1 - 1 :
| ______d_,___-f—lF/’E‘L"‘ 34,546 | 2,390116 1631 734
2 at| B L — T 37028l 1,149184 1936 1089
I 33 39 | 27> =
_ 3] _____4_4_._-—{7!“"3}' 35,976 | 4,096576 1600 961
40 0 | 3 1,653796 1849 1089
4 ————"——__—3‘3#_______19— 37,714 6 1849 1024
L . 3 e 40 37,166 | 8,03155 |
6 T____ﬂ___-——fff ~— 30| 36,404 | 6,739216 1764 961 1
7 ____g_zd ______l_»;————j‘; 33,904 | 0817216 1444 784
33,904
38 28] 024 | 8.856576 1296 841
8 __.___-———-——"“f_q() 37 ,__3L4L—— e
9 _____-l‘__ _______Z;____——S—_,— 36,952 | 0,002304 1764 1024
10 21 T p| 33476 UK 1296 784
11 36|  — 32 33,476 | 2,178576 1296 | 784
— 36| 2Bl —" 476 | 2,178576 1296 784
12 ____%f‘_..——fff 32 33,
| 33476
T 36 281 —] 33476 | 2,178576 1296 784
13 _________,__——';; 32 :
36 =0 | —] 37,928 0,861184 |936_* 1089
L _'—“T_'—_—TT A 3; 38 0,3844 1936 1024
15 cad S I 8 ; ’ |
44| 32 ) : 618 | 0,145924 1849 961 i
16 <l e 37 36, -
- ] .3 o 39,024 | 0,952576 1936 | 1225
: e a4 | 31 e 34,786 | 1,473796 1369 | 900
r___‘___———— Ed
37| 30 | = 096 | 1524122 1444 1024
38| 2 o ssasz| zemza| esi| s
20 _,_____Z—I-— 35 4‘0‘ 38,596 | 1,971216 1764_1i_ 1225
2l — s T 36.524 | 6,370576 1600 1024
22 421 — 34 : —
— | 32 | et 33.57 0,3249 1521 729
23| 40— 93| 3390 .
: 39 27 ,,,f—gr 33,142 | 4,588164 1369 729
4L 64064 1225 | 784 |
7 20— 33,262 | 10, 51 784
a6 sl —*
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No. X, X, Y Vi (Y-Yip | XX P | XX )
27 27 34 32,714 | 165379 1225 729
34,666 | 7,107556 1521 841
= > 43;(2) 38,142 | 3,452164 2025 1089
2 ;3 35 32,286 | 7,365796 1089 729
0 35 33,356 | 2,702736 1444 729
21 z 32 33,476 | 2,178576 1296 784
32 28 39 36,498 | 6,260004 2025 900
= -’—"";'g" 32 38,142 | 3772416 2025 1089
34 36 36,07 0,0049 1849 900
33 2 32 33,904 | 3,625216 1444 784
36 | BT 4786 776179 1369 900
27 - T 33 39238 | 1,532644 2025 1225
38 —*-—-"j‘é T37] _ 35402 | 2553604 2025 734
39 | B T 66| 10.02356 1225 676
40 —5—1—"-—:2;2'“""’3? 32,38 0,1444 1296 676
Al 2] 3 35,308 | 5,326864 1764 841
42 A2 53 34,452 | 2,108304 1444 841
43 38 .,#-2-—'*"’;7 39,024 | 4,096576 1936 1225
44 a4 ——————15""”'37' 30,83 0,0289 1521 484
45 43_2_/—2—2———”;; 35,428 | 0,183184 1600 900
46 40 ———#-3-?’-*"”3'[' 35,334 | 18,78356 1369 961
AT s
48 T e 0,163216 1156 841
49 — 0 | 34 33,596 | O, :
50 | 12 34,666 | 7,107556 15 841
51 __-—--’*2'?"“""70- 39,238 | 0,580644 2025 1225
52 _—-—-/‘32"—-———;0— 36,644 11,26274 1444 1089
s3] 38| BT 39238 0580644] 2025 1225
54 _.__—-——-32——-""";{ 34,024 | 4,096576 1296 841
55 | P 33,022 | 0956484 1521 676
56 _______,_,_._-_..——-—""2'6‘ 34 33,356 0,4]4736 1444 729
o i 3 36,498 | 0,248004 2025 200
58 LS e 31,404 | 0,163216 1156 625
59 ; _____,_-2—'5-*"" ’;(T 38,142 | 4,588164 2025 1089
33 —
R RETI y —ry —t
] 2 ss7e] ooseon 1521 961
62 ______,__._-j ’_‘_,-—/3__6’J s
63| 32




X XX )
Vip | X )
i (Y-Yi -
i 1089 o
- 31,738 0,5446‘11: - o
- , 0941
- T S 1369 22
T 6] % 5 1,1025 e
33 5 2 961
: z 2 8| 13,0206 —
: A L 1,094116 %
65 37 26 30 v 0’506944 142: 2
- 2 12] o, 5 i
T l LT 75556 5
67 2 5334 | 27 1 e o
68 45 _______;4_._”__;; 2 : =
: — 3 1089
69 37 ,___,21_"‘"_3?——'—33,758 o,o:z164 e o
n s #7’ 8142 | 45 o 784
71 38 — 5 | — 38, AR I I
o 22 8576 =
72 45 ____.:;1—'—'——-3;— 33,476 2,;’;’0864 “52 i
73 32 ——-—-_- "%—'—”5; 59 :)’300304 1::4 Er
1 /3?"’”_~ 2] 0, 1
74 36 Y a—y __,4,4;2 s s 57?
75 B T aaases o -
: e — 3 LT 19,39522 ¢ o=
— 2
: ’—7/7 6 0% 1521
78 : /—;;/#3’ i D3RR 2025 729
- T BI2 - 21316 =
. /_3—]——/’—3-5‘ 41 08 1024
s 2.8 48576 o
: #—7’/’%‘ 618 1444
81 39 —F’-_—Fz—;‘_______:——- 30,97 LsssTe s s
82 45|  “— 32 e 096 i : 576
25 — o = 1024
. - 2 0,252004 =
- ] 1.498 | 0, ] m
85 ‘—75’—’”"—57 | 32 25.66 o1 o 96l
z 4———37/: 36 LI 5.673924 1849 el
32 /T ;
87 “"'}?""’7{ _.,_——-3-; 36,6;‘1: 20665 o =
88 33 — 3 | s 3.7 272066 e 5
3 39 31,284 09 1024
89 4"‘7{—-—"‘2’7’_,,,‘.:—- L2 i
J 32,66 0224 o
90 40 _,_,__,.—-—EZ"/’E_ ; s =
1 3 35,80 64564 6
92 42 ’/3'2'_,,_.-—;;' 34, o o 2025 %'
= o Tois 1225
93 _——_——3—6—-/";6’/ 8 o 28 .
h = 5 r0d 1024
2 2 9,238 =
- 4 . 002304 oz
. /’;/ d > 1,592644
4 > — 36,738
o 43 "”’3';/’5‘
92 42 j//j
2 a1
100 __,_/J

100




No.

Jumlah

rata rata

(v-Vip |[KaX P | XX )y
4147564 | 155912 87666
4,189459 | 1574,8687 | 885,5152

e Menentukant hitung

5% =
Xlx:y 'ﬂ—'k-—l

437,8925
§2 =]
X1x,Y 100 —2—1

2 = 7> 4,514
St = 4,5143556

Menentukan simpangan

a) Simpangan baku koefesien regresi b
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(4418,0775)
(1085690,161)

sb, = /0,004

bt = 0,064—03124237 - 0,064

I

Shy

S
b) Simpangan baku koefesien regresi bz
\

-
(se)(Ex) I

—_— _________.—-—-—;—'—-
She ZXH(Ex3) ~ (Zx1.%2)°

(4,514)(1498,91)
Sb:= [(7498,9D)(978.7%) ~ (617,55)

Sbe

Shz

sz:m

3 — 0,079

shy =0, 793725393

102




Menentukan nilai thitung

Thitung untuk b:

tl = -21-
Sb,
. _ 0,214
1 0,064
tl = 3, 353

thitung untuk b2
t oL
2 Sb,

. 0,548
2 = 0,079

= 6,943

Menentukan nilai tubel

Untuk o sebesar 504 dan dk = n-k-1 atau dk = 100-2-1 = 97, mak
, aka
didaptkan nilai tubel SEDESAM

maka (0,05/2)100-3)

trabel = Ua/2Xn-k)

t0,05/2X1003) = 1,66071

Table 5. 13 Hasil Uji Regresi T

Coefficien ts®

(Constant) 4.304 0
0,001

1 TOTALXI 3.353
TOTA LX2 6,943 0
a. Dependent variable: TOTALY
103
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Sumber : data diolah SPSS 19, 2018

Hasil Uji T adalah sebagai berikut
duk (X1) menghasilkan perhitungan nilai thiwng sebesar

Persepsi Kualitas Pro
) > tubel (1,66071), maka Ho ditolak dan

3,353. Sehingga diperoleh thitung (3,353
Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh secara positif antara

persepsi kualitas produk dengan keputusan pembelian, sehingga adanya

motor honda beat.
sis menyatakan * Persepsi kualitas produk berpengaruh

utusan pembelian moior Honda Beat pada PT Tunas

peningkatan pembelian
Dengan demikian hipote
secara parsial terhadap kep
Dwipa Matra” terbukti.

Dacrah penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho
Daerah penolakan Ho

'

(1,66071) (3.353)

(-1,66071)

Sumber : data diolah 2018
alitas Produk

Gambar 5. 2 Hasil Uji t Ku

) menghasilkan perhitungan nilai t hitung sebesar 6,943.

¢ hitung 6,943 > ttabel (1.66071), maka Ho ditolak dan Ha

is yang menyatakan

Tingkat Harga (X2
Sehingga diperoleh
diterima atau hipotes
| terhadap keput

- tingkat harga berpengaruh secara

usan pembelian pada PT Tunas Dwipa Matra” terbukti

parsia
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Daerah penerimaan Ho

Dacrah penolakan Ho
Daerah penolakan Ho

(-1,66071) sumber : ¢ (1,66071) (6,943)

Gambar 5. 3Hasil Uji T Persepsi Harga

5.6.2 Uji F (Simultan)
is secara simultan ini bert
el bebas (X) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y)

Uji hipotes ujuan untuk mengukur ada atau tidaknya

pengaruh variab
Dalam penelitian ini, peneliti menguji apakah var iabel persepsi kualitas produk dan

garuh secard simultan ter

digunakan adalah sebagai berikut:

tingkat harga berpen hadap variabel keputusan pembelian.
Adapun kriteria yang

a. membuat hipotesis dalam bentuk uraian kalimat

Ho : Kualitas produk dan Tingkat harga tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap keputusan pembelian pada PT Tunas Dwipa

Matra.

Ha : Kualitas produk dan Tingkat harga berpengaruh secara simultan

dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada PT Tunas

Dwipa Matra.
b. Membuat hipotesis dalam bentuk statistik
Ho:p=0
Ha:p#0

Kan taraf signifikan &

¢. menentu
akan nilai o sebesar 5%

dalam pene]itian kali ini digun
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d. kaidah pengujian

Jika F hitung < F tabel (1,66071), maka terima Ho

Jika F hitung > F tabel H'laka tOIak HO

f. Menghitung Fhitung dan Fabel

]. Menentukan nilai F nitung

e BN e
Fhitung = — =1 — Rz))
|

_ 0,54 (100 -2~ 1

L 52,38
Fhitung = —6—52;'

Fhitung = 56,201

2. Menghitung F'tabel

t dicari dengan menggunakan tabel F dengan cara:

Nilai Fuaser dapa

Frabef'-‘ F(a)(dk pcmbilaﬂg=k ,dk pen}'Ebut:n«—k— 1)

Maka didapat:
k=2.n= 100, @ = 0,05

dk=IOOF2—I$97

Fraper = F(0,05%2.97) =3,09

Berdasarkan hasil uji simultan didapatkan Fhitung <abesar 56,901, Karena B
. 2 - a h. >

Fubel (56,7 . 3,09) maka dapat dinyatakan bahwa va iﬂ:
riabel

independen
n1et‘1”ip€3ﬂgamhi

3 Jebih besar dar

sepsi kualitas produk (X1) tingkat harga (X2) s
ecara

yang meliputi per
variabel
jan Ho di tolak dan Ha diterim
a atau dapat dikat
akan
|

dependen  vaitu  peningkatan keputus
an |

simultan
) dengan demik

pembel jan(Y
terd

ang menyatakan apat pengaruh antara ktialitas
prOdllk dan tin

gkat L

|

hipotesis ¥
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h o i
arga berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian adalah il
|

terbukti.

Daerah
penerimaan Ho It
|

AT
: ™~ Daerah penerimaan

\ Ha

(3,09) (56,201)
Sumber: data diclah

Gambar 5. 5Hasil Uji F

Table 5. 8Hasil Uji F |
|

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares Df Square F g,
l Regression 507,421 2 253.710f 56,201 000" i
Residual 437,889 97 4514 |
Total 945,310 99
2. Predictors: Constant). TOTALXZ: TOTALX]
able: TOTALY |
i

b. Dependent Vari
Sumber : data diolah SPSS 19, 2018

Hasil Uji F (ersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
hasil uji ANOVA atau uji F diatas. didapatkan Fujung sebesar 56,201

t signiﬁkasi 0,001.

l 2

dengan tingka
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_—— - T

signifikasi 0.000 < 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel independen yang

psi kualitas produk (X1) dan tingkat harga (X2) secara simultan atau

meliputi perse

bersaig-sama mempengaruhi variabel Keputusan Pembelian (Y).
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T+ DERPUSTAKAAN STMI |

MILIK P
Membaca : ibadah, Mengambll : Doso

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Peningkatan penjualan adalah
peluang besar bagi dealer PT
Tunas Dwi
pa

Honda Motor untuk meningkatkan produksinya pad
a

Matra. terutama bagi Astra
atic Data tersebut didukung oleh peningkatan produksi
si

sektor industri sepeda motor 7

sepeda motor.

Dari penelitian yang telah dilak , i, eroleh } i ! a terd
- ukan diperole kes mpulan bahwa ter apat

n Motor Honda Beat Pada PT Tunas Dwi
pa

harga terhadap Keputusan pernbelia
itian yang telah dilakukan:

Matra. Berikut adalah hasil dari penel
1. Melalui uji F (simultan) didapatkan F hitung sebesar 56,201. Karena F

| ,201. Karena

hitung > F tabel (56,201 > 3,09) maka dapat dinyatakan bah
wa

variabel independen (bebas)
X2) secara simultan atau bersama-sama

yang meliputi persepsi kualitas produk
(X1) dan tingkat harga (
nden (terikat) yaitu keputusan pembelian

pengaruhi variabel depe
esi yaitu Y= 10,428 + 0,214X1 + 0,548

mem
(Y)-
X2

2. Perse

Dengan persam aan regr

psi Kualitas produk (X1) menghasilkan perhitungan nilaj t
hitung

sebesar 3,353 Sehingga diperoleh t hitung (3,353) > t tabel (1,66071
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat p’eﬂ )l;
garu

maka
yang signifikan secara parsial antara persepsi kualitas prod

uk dengan
keputus
Sehinggad hal ini mem

telah sesuai dengan harapan ko
mbelian.

an pcmbelian motor honda beat pada PT Tunas Dwipa M
atra.

buktikan bahwa persepsi kualitas produk ya
ng

nsumen akan meningkatkan konsumen

dalam melakukan keputusan pe
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6.2 Saran
Berdasarkan kestim

saran-saran sebagai pelengka

berikut:

L«

rga (X2) menghasilkan perhitungan nilai t hiung seb
. . itung SEDESAr

a diperoleh t hitung (6,943) > t tabel (1,66071), mak
2 [ axKa

ma. Dengan demikian terdapat pengaruh yan
g

3. Tingkat Ha
6,943. Sehingg

Ho ditolak dan Ha diteri

signifikan secara parsial anta i
ra tingkat harga d
engan keputusan

pembelian motor honda beat pada PT Tunas Dwipa Matra. Sehi
. Sehingga

hal ini membuktikan bahwa tingkat harga yang telah di buat PT T
unas

Dwipa Matra menarik minat k
onsumen untuk melakuk
an keputusan

pembelian.

pulan yang diperoieh dalam penelitian ini, maka diajuk
Hy 1 jukan

p terhadap hasil penelitian yang akan dijabarkan sebagai
gai

stra Honda Motor di Indonesia

Bagi perusahaan A
jan responden dalam penelitian ini, upaya yan
’ g

Berdasarkan penila
sebaiknya dilakukan oleh industri-industri Astra Honda Motor d
otor di

Indonesia di antara lain:

Nilai aesthetics yait yang menarik dan tidak ketinggal
an

u desain

a.
yaitu kemudahan untuk mendapatkan suk
u

zaman, serta serviceability
indikator ter
nda beat. Oleh sebab itu, perusahaan perl

u .

cadang menjadi kuat masyarakat dalam menguk
ur

tas produk motor ho

kuali
mempertahankan kedua nilai ini dan terus melakukan inovasi
- Si agar
desain yang dimiliki dapat terus memikat keputu
san pembelia
n
masyarakat.
valuasi terhadap fearures yang dimiliki
1

perlu melakukan €
¢ honda beal, sertd 2P mempertimbangkan untuk
untu

tambahan features ata

udah ada.

b. Perusahaan

oleh moto
memberikar u meningkatkan kualitas dari
features yang s ri
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Pe i
rusahaan juga harus mempertahankan persepsi masyarakat tent
J entang

Motor Honda Beat sebagai motor yang yang cocok digunaka k
o n untu

segala golongan dengan harga murah, dengan tetap mempertahank
ahankan

harga jual motor yang lebih rendah dari harga jual motor sejenisny
a.

Bagi Penelitian yang Akan Datang
Adapun saran yang diberikan untuk penelitian yang akan datang ant
an
lain: "
Lebih selektif d

h dapat sesuai
ga tidak ditem ukan data berdistribusi tidak normal

alam memilih responden, agar hasil pengukuran yang

a.
dengan standar pengoiahan data yang

dipereole

digunakan. Sehing
angkan variabel lain di luar tentang kualitas

b. Dapat mem pertimb

produk dan tingkat har
yang diang

ga, seperti citra merek, motivasi, lokasi dan

faktor-faktor eksternal gap dapat mempengaruhi keputus
an

pembelian masyarakat.

Bagi pemerintah Republik Indonesia
mberikan dukungan pada industri-industri komponen dan bah
an

Dapat me
negeri agar produsen 4

baku dalam

stra tidak perlu melakukan impor

ari negara lain. Hal ini diharapkan dapat menekan biaya

bahan baku d
hingga harga jual motor honda beat dapat

produksi yang dikeluarkan, S¢

diturunkan
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LAMPIRAN- LAMPIRAN
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

DATA RESPONDEN

................................................................

1. Nama Responden :

................................................................

2. Alamat

3. Jenis Kelamin*  :[J Laki-laki [] Peremptuan

4. Status* . Menikah [ Lajang

5. Usia* -[J<18 tahun [J 41 tahun — 65 tahun

[7 18 tahun — 40 tahun [>65 tahun

.[[] pegawai Swasta [] Wiraswasta

6. Profesi*
] Pelajar/Mahasiswa

[] pegawai Negeri
[JLain-Lain ...c..oomeeeerenenes

+.[J<Rp 2,000,000
[ Rp 2.000,000 — Rp 4,000,000
[ Rp 4,000,000 — Rp 6,000,000
[ Rp 6,000,000 - Rp 8,000,000

7. Penghasilan/bulan

Mohon diisi dengan memberi tanda (V) pada jawaban yang sesuai dengan

pandangan anda
Keterangan : SS : Sangat Setuju
S - Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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A. Persepsi Kualitas Produk

Butir Pernyataan

SS

KS | TS | STS

116

No.

] Motor Honda Beat memiliki Performa mesin
yang baik.

o | Features yang disediakan Motor Honda Beat
cukup lengkap.

3 Motor Honda Beat memiliki kemungkinan kecil
untuk terjadi kerusakan saat dikendarai.
spesifikasi yang dimiliki Motor Honda Beat

4 sesuai dengan yang di informasikan sales atau
yang ada di brosur.

5 mesin dan komponen Motor Honda Beat
memiliki daya tahan yang kuat.

6 [Suku Cadang Motor Honda Beat mudah di dapat
pada service resmi atau tidak resmi.

7 | Motor Honda Beat nemiliki design dan wama
bervariasi.

8 Motor Honda Beat tidak ketinggalan zaman.

g | kualitas Motor Honda Beat sesuai dengan yang
saya harapkan.

.
B. Tingkat Harga

No. Butir Pernyataan SS KS | TS | STS

1 Harga Beli Motor Honda Beat sesuai dengan
penghasilan “

5 | Harga Motor Honda Beat cocok bagi semua
golongan. /

3 Harga Motor Honda Beat sesuai dengan kualitas
yang dimiliki.




lainnya tidak jauh berbeda.

clil.arga Motor Honda Beat lebih murah
ibandingkan dengan jenis motor matic lainnya.

Manfaeft Motor Honda Beat berjenis matic
sebanding dengan harga belinya.

harga yang ditawarkan Motor Honda Beat sesuai

dengan manfaat yang diharapkan saat
menggunakannya.

C. Keputusan Pembelian

No.

Butir Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Saya menyadari Motor Honda Beat berkualitas

baik dibandingkan merek Jainnya.

19

Saya mendapatkan formasi Motor Honda Beat

dari rekan sekeliling saya-

an, media sosial

Promosi yang dilakukan pada ikl
kan untuk

dan elektronik membuat ketertari

membeli Motor Honda Beat.

tor Honda Beat karena lokasi

Saya membeli Mo
gkau dan ada diberbagai

service yang terjan

tempat.
membeli Motor Honda

Saya termotivasi untuk

Beat. /
at karena

Saya membeli Motor Honda Be

harganya terjangkau-
r Honda Beat karena sesual

Saya membeli Moto

dengan kebutuhan s2ya-
1i Motor Honda Beat

Saya Merasa dengan membe

merupakan keputusan yang tepat-
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Lampiran 2

Hasil Uji Validitas Variable Kualitas Produk

(Output SPSS 19 for Windows)

Correlations
i1 XI2 ] XI13 | X14 | X15 | X16 | Xi7 | Xi8 | X19 | TOTALXI
X1l Pearson Correlation e | Feo [ 45 | 75 | 309 | 21| 208 [T 818
Sig. (2-tailed) 000| ,000| .0c0] 00| .002f ,035f ,043f 000 000
N 100l 100] 100] 100{ 100f 100| 100} 100f 100 100
X2 oo | Gz 1| .642 | 405|537 [ 19T S| 3307|4967 2|
Sig. (2-tailed) ,000 000| .000| 000 049 ,00tf 001} 000 000
N 10| 100| 1o0f 100] 100 1001 100} 100| 100 100
X13 ey R 2 I i R 30| 66| 8
Sig. (2-tailed) ,000| .000 000 000f 004 001 ,021 000 000
N 100f 100| 1co] oo} 100 100] 100| 100f 100 100
Xid Pearson Correlation § 488 | 405” 543° 11567 |.667" | 176 .129 ,524 ,740°
Sig. (2-tailed) 000| .000] .000 o000| 000} ,081] 202 ,000 ,600
N 100| 00| 100f 100 1col 100] 100]| toof 100 100
XI5 Pearson Correlation { ,729” 3377} .743 =T,567" 11,3337 207"} , 197° 1,743 800" |
Sig. (2-tailed) 000 .000| .000] .000 oo1| ,039| ,049] 000 000
N 0| 100| 100f roof 100 100{ 100| 100] 100 100
X16 Pearson Correlation | ,309” 197" | 285" 667 | 333" 1] .061] -013}.352" 541 |
Sig. (2-tailed) o02| 49| 004 000 .001 548]| 897 000 000
N 00| 100 100| 100f 100 100{ 100f 100 100 100
X7 Pearson Correlation | -211° 3347 3327 | 176 207°| 061 1],790" [ ,338™ 514"
Sig. (2-tailed) 035] .o01] 001 081 039] 548 ,000] ,001 ,600
N joo| 100| 100} 100 00| 00| 100 100} 100 100
XT3 e oo | 25| 20| 20 | % ool 1] 2% | 45
Sig. (2-tailed) oa3| oo1] 021 202 o049 ,897| 000 ,000 000
N 00| 100 100 100 001 100| 100 1001 100 100
X190 Pearson Comelation | 727 | 496" 5o | 524 | 743" 352 | 338" [ 356 1 829"
Sig. (2-tailed) 000| 000] ,000 00| .000| .000( 001 ,000 000
N 00| 100f 100 __1_0_0__—1_0_0_ '03 __l":_ '03 102 100
WV\LXI Pearson Correlation Wfﬁf—éﬁ_ 740" 8097 [ 541 S147 | 475 829 1
ooo] coo| .000] 000} 000
Sig. (2-tailed) o000 ,000| 000 000 -
N 00| 100] 100 00| 10| 100] 100f 100} 100 100
e -tailed).

s .
Correlation is significant at the 0.01 level (2

*
Correlation is significant at the 0.05 level (2

-tailed).
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Lampiran 3

Hasil Uji Validitas Variable Persepsi Harga
(Output SPSS 19 for Windows)

Correlations
ST X2z | X | x4 | X5 26 | X27 | TOTALX2
X Pearson Correlation T 57| 636 | .155] 18 188] 134 576" |
Sig. (2-tailed) o000| .000| .24] 067 060 184 000
N 100l 100] 100|100 100} 100] 100 100
X2 Pearson Correlation 574 11 627" 242° ,2?4— 283~ | ,130 E-
Sig. (2-tailed) 000 oo0| Lo1sf 008 .004 196 000
N o] 100 100 100 100] 100] 100 100 !
X23 Pearson Correlation 636~ 6277 T 242" 245 268 | ,202° 651 |
Sig. (2-tailed) 000 000 o015| 014|007 044 000 \
N wo| 00| r00] 00 100f 100{ 100 100 ‘
X34 Pearson Correlation 1551 247 | —5 | 1] 53 S0 502" | Y l
Sig. (2-tailed) 24| o5 03 000| 000} 000 000 ‘i
N ol 100} 100 j00] 1o 100 100 100 !
X25 Pearson Correlation 84| 264" 245 653 T] 667 | 601" ,766™ ‘\:
sig. (2-tailed) 067| J008[ 014 000 o000| 000 000 ‘
N 0| oo} 100 wo| 100] 100|100 100
X26 Pearson Correlation 188 | .-353-.1- 268 | 501" | 667" 1] 824~ 782" | |
Sig. (2-tailed) ,060 ,004 007 ,000 ,000 ,000 ,000 i
N wo| 100} 100 0| 00| 100 100 100
X27 Pearson Correlation —-,ﬁT ——:'13-6— _—2—65'- 502 | W 824” 1 13" |
Sig. (2-tailed) 184 196 o4s| 000| 000 000 000
N wo| 100} 100 0] 00| 100 100 100
TOTALX2 _ Pearson Correlation | fﬁrw—ﬁﬂw 766" 782 | J137 1 :
Sig. (2-tailed) 000 000 00| .o00f 000 000| 000 y
N 00| 100f 100 00| 100| 100|100 100
** Corrclation is significant at the 0.01 fovel (2-tailed)-
*_ Corvelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 4
Hasil Uji Validitas Variable Keputusarn Pembelian
(Output gpsSS 19 for Windows)
Correlations
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Yl Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 | TOTALY
v Pearson T 308" | S16°| 99| 202 128 2597| 251 565 |
Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 oc0| .000) 044 206] 009| 012 ,000
N 00| 100 00| 100} 100f 100 1co| 100 100
Y2 Pearson 2987 T 663 | 643 | 426" 279~ | 334 | 3207 701"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,000 ,005 ,001 ,001 000
N 100 100 100 100 100 100} 100] 100 100
—— . *’ e [
Y3 Pearson 516 663 e[ wi| 25| 25 | A K7
: Correlation
Sig. (2-1ailed) 000} 000 000f 000 o003| J006f /002 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y4 Pearson 399" 643" 675" T 5417 2 5] 3137 225° ,706"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,600 ,000 ,000 oo00| 031 002| 024 ,000
N 100 100 100 100 160 100 109 100 100
-———-"-‘—'f—“""""""'"'"""eTfT"' S| 762 |
Y5 Tearson S05°| 426 | 8% 541 [ 5397 - ; :
Correlation
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
B T rCl 1" e e e
Y6 Pearson 28] 279 —5oa| 215 | T 662 | 703 677
c .
orrelation 031 000 ,000 ,000 ,000
Sig. (2-tailed) 206| 005|003 - : ;
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
———-—————‘—-"""""""‘"" | 42"
Y7 Pearson | | o0 | CH
Correlation - 000 000 000 000
Sig. (2-tailed) 009 001 0061 - : 00 100
N 100 100 100 100 100 100 100 1
e ..—-—-—"T—-"—'—' .
—-—-——---—"——""'“—""'" =703 | 127" 1 726
Y8 Pearson 251° 3207 3 o1 2257] S
Correlation 002 024 000 ,000 ,000 ,000
Sig. (2-tailed) o12| 00 ,
0 100 100 100 100 100 100 100
10 . _
o N 100 _,,.--_.-—-—-‘-—-:,5{‘ 762" 677 742" ,726° 1
TOTALY Pearson 565™ ,701 744 :
C ‘
orelator 000 o00| 000 oo| 000 000 000
Sig. (2-tai o . :
Sig (2-ailed) o wo| o 100 0| 100 100
N 100 100 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)-
*. Comrelation is significant at the 0.05 fevel (2-tailed)
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Lampiran 5

Hasil Uji Reliabilitas Variable Kualitas Produk (X1)

(Output SPSS 19 for Windows)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,869 9

Item Statistics

Mear Std. Deviation N
A1l 241 588 100
X12 4,49 577 100
X13 426 661 100
X14 4.19 677 100
X15 438 ,599 100
X16 4.10 718 100
X17 4.67 ,533 100
X183 4.65 ,539 100 :
X19 438 648 100 ﬁ
Scale Statistics
_Mean Variance | Std. Deviation N of Items
- 39,53 15,141 3,891 ?
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Lampiran 6
Hasil Uji Reliabilitas Variable Persepsi Harga (X2)
(Output SPSS 19 for Windows)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
817 7
Item Statistics
Mean Std. Deviation N . '
X2l 3.42 606 100
X22 4.45 642 100 ,
X23 4.32 618 100 3,,":
X24 3.97 ,674 100 1|;
X2s 3,98 710 100 .
X26 4.23 ,649 100
X27 1.28 653 100
Scale Statistics -
Mean Variance | Std. Deviation Nof lte"ji_
29.65 9.886 3,144 7

W i_




Lampiran 7

Hasil Uji Reliabilitas Variable Keputusan Pembelian

(Output SPSS 19 for Windows)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.848 8

Item Statistics

Mean Std. Deviaticn N
Yl 4.24 653 100
Y2 4,38 565 100
Y3 4.51 502 100
Y4 4.48 522 100
Ys 4.38 ,528 100
Y6 4,35 ,557 100
Y7 4.43 517 100
e 4.36 578 100
Scale Statistics .
Mean | Variance | Std. Deviation N of Items |
35,13 5,549 3,090 ____8—
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Hasil Analisis Korelasi Linear

(Output SPSS 19 for Windows)

Correlations
TOTALX!1 [ TOTALX2 TOTALY
TOTALX!1 Pearson Correlation | ,510™ ,554°
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 100 100 100
TOTALX2 Pearson Correlation ,510™ 1 695"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 100 100 100
TOTALY Pearson Correlation ,554" 695" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
| N 100 100 100
| -tailed).

*%_ Correlation is significant at the 0.01 level 2
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Normal P-P Plot of Regress

Expected Cum Preb

Hasil Uji Normalitas

(Output SPSS 19 for Windows)

Dependent variable: Y

ion standardized Residual

1.0

0.6

0.4+

0.2

06
Cum Prob

0.4
Observed
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Lampiran 9

10




Lampiran 10

Hasil Uji Multikolinieritas

(Output SPSS 19 for Windows)

Variabel Tolerance VIF
Kualitas Produk (Xi1) 0,740 1,351
Persepsi Harga (X2) /LJ 1,351

b

Lampiran 11

Hasil Uji Parsial (Uji Statistik T), parsial Simultan (Uji Statistik F)

Dan Koefisien Determinasi

PSS 19 for Windows)

(Output S

E - Coefficients® .
Unstandardized Standardized Collir.xez.mty
| Coefficients CoefTicients Stanst:cs———-‘
&I B Std.E—r-;;r— Beta t Sig. | Tolerance VIF

(Constanty 10,423 2,422 7304|000

TOTALX 214 064 269|3.353 ,001 740| 1,351
TOTALX2 548 079 58] 6943 00 740| 1351

aD
e€pendent Variable: TOTALY

ANOVA®
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Mod
] el — Sum of Squares df Mean Square F Sig.
. ion 507,421 2 253,710| 56,201 000°
Residual 437,889 97 4,514 |
Total 945,310 99

a. Predi
: edictors: (Constant), TOTALX2, TOTALXI
. Dependent Variable: TOTALY

Model Summary”

Mode! Adiusted R Std. Error of the
el
: R R Square Square Estimate
7332 .537 ,527 2,125

a. Predi
. Dedlctors: (Constant), TOTALX2, TOTALXI
- Dependent Variable: TOTALY
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REKAPITULASEDATA MENTAH KUESIONER

KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)

PERSEPSI HARGA (X))

X23

KUALITAS PRODUK (X")
X12 Xi3 Xi14

No

X19 TOT X21

TOY

Y18

Y17

Y16

Yis

Y12 Y13 Y4

TOT Yl

X26 27

X24 X25

X22

X16 X17 Xi18

X1s

Resp XI1
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